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Abstract 

Cepiring the District was one of 20 districts in Kendal with District residents 

Cepiring livelihood mainly in the agricultural sector, second and third place is the 

manufacturing industry and trade, hotels and restaurants. Micro Small Enterprises 

(SMEs) in the District Cepiring Batik artisans numbered 30 people. Batik artisans 

SMEs in District Cepiring there are still many obstacles encountered include the 

following: (1) has not been the drafting of business development strategies and 

data base profile of each SME Batik artisans in District Cepiring; (2) the lack of 

clarity on the management system of bookkeeping/accounting properly and 

correctly so as to produce financial information that is useful for supporting SMEs 

in the District Cepiring Batik craftsmen. Extension activities 

bookkeeping/accounting properly and correctly so as to produce financial 

information that is useful for supporting SMEs Batik artisans in the district 

Cepiring. The results of bookkeeping extension in supporting the business success 

of batik artisans in District Cepiring Kendal been accomplished successfully. This 

is evidenced by the enthusiastic participants follow and discuss extension 

(including the question and answer) the routine. 

Keywords: bookkeeping, SMEs, batik, financial statements 

Abstrak 

Kecamatan Cepiring merupakan satu dari 20 kecamatan di Kabupaten Kendal 

dengan mata pencaharian penduduk Kecamatan Cepiring sebagian besar ada di 

sektor pertanian, urutan kedua dan ketiga adalah sektor industri pengolahan dan 

sektor perdagangan, hotel dan restoran. Usaha Kecil Mikro (UKM) pengrajin Batik 

di Kecamatan Cepiring berjumlah 30 orang. UKM pengrajin Batik di Kecamatan 

Cepiring ternyata masih banyak pula dijumpai kendala diantaranya adalah: (1) 

belum tersusunnya strategi pengembangan usaha dan data base profile masing-

masing UKM pengrajin Batik di Kecamatan Cepiring; (2) belum adanya kejelasan 

tentang manajemen sistem pembukuan/akuntansi secara baik dan benar sehingga 

menghasilkan informasi keuangan yang bermanfaat untuk pendukung UKM 

pengrajin Batik di Kecamatan Cepiring. Kegiatan penyuluhan 

pembukuan/akuntansi secara baik dan benar sehingga menghasilkan informasi 

keuangan yang bermanfaat untuk pendukung UKM pengrajin Batik di Kecamatan 

Cepiring. Penelitian ini menemukan bahwa hasil penyuluhan pembukuan dalam 

menunjang kesuksesan usaha pengrajin batik di Kecamatan Cepiring Kabupaten 

Kendal telah terlaksana dengan sukses. Hal ini terbukti dengan antusiasnya peserta 

penyuluhan mengikuti dan berdiskusi (termasuk proses tanya jawab) dengan rutin.  

Kata Kunci: pembukuan, UKM, batik, laporan keuangan 
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A. PENDAHULUAN  

UMKM mempunyai peranan yang 

strategis dalam pembangunan ekonomi 

nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, 

UMKM juga berperan dalam pendistribusian 

hasil-hasil pembangunan. UMKM 

diharapkan mampu memanfaatkan sumber 

daya nasional, termasuk pemanfaatan tenaga 

kerja yang sesuai dengan kepentingan rakyat 

dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

maksimum. Rahmana (2009) menambahkan 

UMKM telah menunjukkan peranannya 

dalam penciptaan kesempatan kerja dan 

sebagai salah satu sumber penting bagi 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Usaha kecil juga memberikan kontribusi 

yang tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia di sektor-sektor industri, 

perdagangan dan transportasi.  

UMKM juga mampu memberikan 

manfaat sosial yaitu mereduksi ketimpangan 

pendapatan, terutama di negara-negara 

berkembang. Peranan usaha kecil tidak hanya 

menyediakan barang-barang dan jasa bagi 

konsumen yang berdaya beli rendah, tetapi 

juga bagi konsumen perkotaan lain yang 

berdaya beli lebih tinggi. Selain itu, usaha 

kecil juga menyediakan bahan baku atau jasa 

bagi usaha menengah dan besar, termasuk 

pemerintah lokal. Tujuan sosial dari UMKM 

adalah untuk mencapai tingkat kesejahteraan 

minimum, yaitu menjamin kebutuhan dasar 

rakyat. 

Pembukuan berfungsi menyediakan 

informasi yang bersifat keuangan untuk 

pengambilan keputusan ekonomi (Sugiri & 

Riyono, 2001). Penyusunan pembukuan ini 

melalui tahapan pencatatan yang disebut 

sebagai siklus akuntansi. Kebanyakan usaha 

kecil dikelola oleh perorangan yang 

merangkap sebagai pemilik sekaligus 

pengelola perusahaan yang memanfaatkan 

tenaga kerja dari keluarga dan kerabat 

dekatnya.  

Kecamatan Cepiring merupakan satu 

dari 20 kecamatan di Kabupaten Kendal 

dengan wilayah sebelah utara berbatasn 

dengan Laut Jawa, sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kecamatan Gemuh, 
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sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 

Kangkung, dengan ketinggian tanah sekitar 3 

sampai 11 m di atas permukaan laut. Luas 

wilayah Kecamatan Cepiring mencapai 30,07 

Km2, yang sebagaian besar dgunakan 

sebagai lahan pertaian yaitu lahan sawah 

sebanyak 42,2 % lahan bukan sawah 10,0 % 

dan lahan bukan pertanian sekitar 47,7 %. 

Kecamatan Cepiring terdiri dari 15 desa 

dengan jumlah dusun/dukuh sebanyai 40 

dusun. Jumlah Rukun Warga sebanyak 53 

RW dan jumlah Rukun Tetangga sebanyak 

323 RT. Jumlah penduduk Kecama ta n 

Cepiring tahun 2015 sebanyak 51.380 jiwa , 

terdiri dari 26.245 (51,08 persen) laki-laki 

dan 25.135 (48,92 persen) perempuan. 

Jumlah penduduk menurut kelompok umur 

terbanyak berada pada strata 10 - 14 tahun 

dengan jumlah sebanyak 4.556 jiwa, 

sedangkan jumlah penduduk terkecil  berada 

pada strata kelompok umur 75 tahun ke atas 

yaitu sebesar 851 jiwa. Mata pencaharian 

penduduk Kecamatan Cepiring sebagian 

besar ada di sektor pertanian, urutan kedua 

dan ketiga adalah sektor industri pengolahan 

dan sektor perdagangan, hotel dan restoran.  

Usaha Kecil Mikro (UKM) pengrajin 

Batik di Kecamatan Cepiring berjumlah 30 

orang. Dengan telah terbentuknya kelompok 

usaha tersebut, diharapkan unit usaha dapat 

berkembang seiring dengan berkembangnya 

kelompok usaha tersebut. Salah satu tolok 

ukur berkembangnya kelompok usaha adalah 

manajemen pembukuan yang baik diiringi 

dengan peningkatan usaha. Agar manajemen 

pembukuan menjadi baik, maka peningkatan 

manajemen pembukuan perlu dijalankan. 

Peningkatan manajemen pembukuan dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, antara lain 

adalah melalui penyuluhan ketrampilan 

pembukuan usaha. Banyaknya upaya 

pengembangan usaha UKM pengrajin Batik 

di Kecamatan Cepiring ternyata masih 

banyak pula dijumpai kendala diantaranya 

adalah: 

1. Belum tersusunnya strategi 

pengembangan usaha dan data base 

profile masing-masing UKM pengrajin 

Batik di Kecamatan Cepiring. 
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2. Belum adanya kejelasan tentang 

manajemen sistem pembukuan/akuntansi 

secara baik dan benar sehingga 

menghasilkan informasi keuangan yang 

bermanfaat untuk pendukung UKM 

pengrajin Batik di Kecamatan Cepiring. 

Dalam mengatasi beberapa kendala 

tersebut diperlukan adanya penyuluhan 

pembukuan usaha yang bertujuan untuk 

mendukung pengembangan UKM pengrajin 

Batik di Kecamatan Cepiring. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

memberikan motivasi kepada pengrajin 

Batiknya melalui Pengabdian Kepada 

Masyarakat oleh Tim PKM FE USM melalui 

penyuluhan pembukuan agar UKM pengrajin 

Batik di Kecamatan Cepiring usahanya 

meningkat.  

Permasalahan yang dihadapi mitra 

pengrajin Batik Kecamatan Cepiring, adalah: 

1. Belum tersusunnya strategi 

pengembangan usaha dan data base 

profile masing-masing UKM pengrajin 

Batik di Kecamatan Cepiring. 

2. Belum adanya kejelasan tentang 

manajemen pembukuan/akuntansi secara 

baik dan benar sehingga menghasilkan 

informasi keuangan yang bermanfaat 

untuk pendukung UKM pengrajin Batik di 

Kecamatan Cepiring. 

 

B. PELAKSANAAN  DAN METODE  

Untuk mengatasi permasalahan 

terutama prioritas yang harus ditangani, 

maka tim PKM FE USM menawarkan solusi 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Solusi Permasalahan Mitra 

1. Tujuan dan Manfaat PKM  

a. Tujuan PKM: 

1) Memberikan bantuan penyuluhan 

pembukuan/akuntansi secara baik 

dan benar pada UKM pengrajin 

Batik di Kecamatan Cepiring. 
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2) Memberikan bantuan penyuluhan 

menghasilkan informasi keuangan 

pada UKM pengrajin Batik di 

Kecamatan Cepiring. 

b. Manfaat PKM 

Penyuluhan pembukuan/ 

akuntansi pada UKM pengrajin Batik 

di Kecamatan Cepiring ini diharapkan: 

1) Dapat membantu UKM pengrajin 

Batik di Kecamatan Cepiring dalam 

menyusun informasi keuangan yang 

sangat bermanfaat bagi kemajuan 

usahanya. Jika awalnya belum dapat 

memisahkan antara kekayaan 

pribadi pemilik (rumah tangga) 

dengan aset UKM yang nantinya 

dapat menimbulkan kerancuan data 

keuangan, maka melalui penyuluhan 

ini dapat menyajikan informasi 

keuangan yang benar dan akurat 

melalui sistem pembukuan/ 

akuntansi yang benar. Dengan 

adanya penyusunan sistem 

pembukuan/akuntansi yang benar 

UKM pengrajin Batik di Kecamatan 

Cepiring tersebut akan dapat 

menjadi profesional dalam 

menjalankan usaha khususnya 

dalam sistem keuangan. 

2) Bagi Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat FE USM dapat 

menerapkan IPTEKS yang dimiliki 

dan memberikan alternatif 

pemecahan/solusi yang tepat 

terhadap masalah-masalah yang 

dihadapi UKM pengrajin Batik di 

Kecamatan Cepiring yang berkaitan 

dalam menjalankan usahanya. 

2. Metode Kegiatan PKM 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini akan dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang digunakan untuk 

mencapai tujuan kegiatan pemecahan 

masalah yang telah ditetapkan di atas. 

Tahapan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini meliputi: 

Tahap I: Evaluasi Kegiatan Usaha 

Mitra  

Kegiatan tahap ini untuk 

mengevaluasi kegiatan usaha yang telah 
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dilakukan saat ini dan penyelesaian 

permasalahan yang dijadikan prioritas. 

Kegiatan usaha yang dilakukan saat ini 

masih berdasarkan apa adanya dan belum 

dikelola dengan manajemen usaha yang 

baik. Pembukuan usaha terutama dalam 

hal keuangan belum dilakukan dengan 

sistimatis sehingga tidak diketahui 

perkembangan usahanya. Dengan 

demikian kegagalan-kegagalan masih 

sering dialami dan usaha belum optimal.  

Untuk mengatasi hal ini, maka 

disarankan untuk memahami arti 

pentingnya manajemen usaha, membuat 

pembukuan yang sistematis terutama 

dalam hal keuangan, dan meningkatkn 

motivasi pengusaha.  

Tahap II:  Penyuluhan PKM  

Kegiatan tahap ini bertujuan untuk 

meningkatkan ketrampilan sumber daya 

manusia dari UKM mitra. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan memberikan 

pengetahuan tentang manajemen usaha, 

pembukuan keuangan dengan cara yang 

sistematis. Penyuluhan diberikan langsung 

pada UKM mitra tentang cara mengelola 

usaha, pembukuan keuangan. Dengan cara 

ini diharapkan UKM mitra dapat lebih 

intensif dalam menerima materi yang 

diberikan dan diharapkan pihak UKM 

mampu mengembangkan usaha dengan 

manajemen yang baik, membuat laporan 

keuangan dengan cara yang sistematis. Di 

samping itu dapat pula usahanya 

dikembangkan. 

 

C. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Sistem pembukuan, yang kini lebih 

dikenal dengan nama akuntansi adalah suatu 

kegiatan jasa, yang fungsinya menyediakan 

informasi kuantitatif terutama yang bersifat 

keuangan agar berguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Penyusunan pembukuan 

ini melalui tahapan pencatatan yang disebut 

sebagai siklus akuntansi. Secara berurutan 

adalah sebagai berikut: 

1. mendokumentasikan transaksi keuangan 

dalam bukti transaksi dan melakukan 

analisis transaksi keuangan. 
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2. mencatat transaksi keuangan dalam buku 

jurnal. 

3. meringkas atau memposting dalam buku 

besar. 

4. menentukan saldo-saldo buku besar dan 

menyusunnya dalam neraca saldo. 

5. menyesuaikan buku besar ke dalam jurnal 

penyesuian sesuai dengan informasi yang 

paling akhir diterima. 

6. menyusun neraca saldo setelah 

penyesuaian dengan cara menentukan 

saldo buku besar setelah penyesuaian. 

7. menyusun laporan keuangan. 

 
Gambar 2. Sistem Pembukuan/Akuntansi 

Hasil akhir dari sistem 

pembukuan/akuntansi pelaksanaan kegiatan 

PKM ini adalah laporan keuangan, yang 

menyajikan informasi berguna untuk 

pengambilan keputusan, seperti: 

1. Laporan laba/rugi, yaitu laporan yang 

berisi pendapatan dan beban. 

2. Laporan perubahan modal, yang memuat 

perubahan modal yang diakibatkan 

operasi dan transaksi perusahaan. 

3. Neraca, yang memuat daftar aktiva 

(harta), utang dan modal. 

4. Laporan arus kas, yaitu informasi tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas. 

 

D. PENUTUP 

Penyuluhan pembukuan dalam 

menunjang kesuksesan usaha pengrajin batik 

di Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal 

telah terlaksana dengan sukses. Hal ini 

terbukti dengan antusiasnya peserta 

penyuluhan mengikuti dan berdiskusi 

(termasuk proses tanya jawab) dengan rutin. 

Faktor-faktor yang mendorong para 

pengrajin batik di Kecamatan Cepiring 

Kabupaten Kendal tersebut adalah peserta 

ingin memajukan usahanya serta peserta 

ingin lebih terampil dalam mengelola bisnis 

melalui pengelolaan pembukuan 

keuangannya. 
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Abstract 

The purpose of this activity is to form and develop a model of cultivation of rice 

crops, vegetables, and catfish on a graded land yard. The method developed 

consisted of several stages including coordination, socialization, procurement of 

materials and tools, practice and assistance in modeling of rice cultivation, 

vegetables, and catfish in the yard. This model was developed in order to provide 

an alternative solution to the seawater intercropping so that the provision of food 

could be provided and produced in the yards owned by members of the partner 

farmer group. This model has implications for the provision of food in the form of 

rice, vegetables, and catfish needed to meet family carbohydrates and nutrients. 

The yield of green chili plants per tree can produce 33 pieces with weight 52.66 

gr; Tomato plants produce 5-7 pieces per tree, eggplant produces 2-3 pieces of the 

trees with an average weight of 72.4 g, an average length of 16.71 cm. Rice plants 

produce 32 panicles per hill with an average length of 16.86 cm with total weight 

per hill of 57.87 gr. Catfish harvest produces 176 kg with an average length of 

26.64 cm and an average weight of 0.13 kg. 

Keywords: yard, rice, vegetables, catfish.

Abstrak 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk membentuk dan mengembangkan model 

budidaya tanaman padi, sayur, dan ikan lele secara bertingkat pada lahan 

pekarangan. Metode yang dikembangkan terdiri atas beberapa tahapan meliputi 

koordinasi, sosialisasi, pengadaan bahan dan alat, praktek dan pendampingan 

pembuatan model budidaya padi, sayur, dan ikan lele secara bertingkat di lahan 

pekarangan. Model ini dikembangkan dalam rangka memberikan solusi alternatif 

terhadap lahan yang terinterusi air laut, sehingga penyediaan bahan pangan dapat 

disediakan dan diproduksi di lahan pekarangan yang dimiliki oleh anggota dari 

kelompok tani mitra. Model ini berimplikasi terhadap penyediaan bahan pangan 

berupa padi, sayur, dan ikan lele yang dibutuhkan untuk memenuhi karbohidrat 

dan gizi keluarga. Hasil panen didapatkan tanaman cabe rawit hijau per pohon bisa 

menghasilkan 33 buah dengan bobot 52,66 gr; tanaman tomat menghasilkan 5-7 

buah per pohon, tanaman terong menghasilkan 2-3 buah perpohon dengan berat 

rata-rata 72,4 g, panjang rata-rata 16,71 cm. Tanaman padi menghasilkan 32 malai 

per rumpun dengan panjang rata-rata 16,86 cm dengan berat total per rumpun 

57,87 gr. Panen ikan lele menghasilkan 176 kg dengan panjang rata-rata 26,64 cm 

dan berat rata-rata 0,13 kg.  

Kata Kunci: pekarangan, padi, sayuran, lele. 
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Kelurahan Degayu merupakan salah 

satu Kelurahan di Kecamatan Pekalongan 

Utara, Kota Pekalongan yang secara umum 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai 

petani dan petani tambak. Kelurahan Degayu 

luas wilayahnya mencapai 33.705 km2. Dari 

luas lahan daratan tersebut digunakan untuk 

lahan sawah pertanian seluas 247 hektar dan 

yang beririgasi teknis sekitar 125 hektar, 

tambak ikan 60.25 hektar, dan yang lainnya 

untuk pemukiman. Sementara itu, jumlah 

penduduk kelurahan Degayu sebanyak 7728 

jiwa dengan jumlah kepala keluarga 

sebanyak 2280, yang terdiri atas perempuan 

sebanyak 3903 jiwa dan laki-laki sebanyak 

3833 jiwa. Adapun jumlah penduduk miskin 

(penerima Jamkesmas sekitar) 3658 orang 

dengan jumlah penerima Raskin sebanyak 

161 kepala keluarga (KK) dan jumlah 

penduduk yang tinggal di rumah tidak layak 

huni (RTLH) sebanyak 277 rumah (Profil 

Kelurahan Degayu, 2014).  

Berdasarkan data dari keseluruhan 

jumlah penduduk dan luas daratan yang ada, 

Kelurahan Degayu terdiri atas 39 Rumah 

Tangga (RT) dan 9 Rumah Warga (RW), 

dengan didukung oleh organisasi 

kepemudaan seperti Karang Taruna dan 

organisasi olah raga dan organisasi atau 

kelembagaan pertanian yang meliputi 

Kelompok Tani (POKTAN) terdiri atas 

Kelompok Tani (POKTAN) I, Kelompok 

Tani (POKTAN) II, Kelompok Tani 

(POKTAN) III, dan Gabungan Kelompok 

Tani (GAPOKTAN), yang masing-masing 

mempunyai anggota yang berkecimpung 

dalam bidang pertanian, baik tanaman 

pangan, palawija, maupun hortikultura, dan 

perikanan. Namun demikian, karena 

dihadapkan pada permasalahan lahan yang 

senantiasa terjadi terinterusi air laut, maka 

kegiatan budidaya tanaman pangan 

mengalami kendala yang urgen. Hal ini perlu 

dicari solusi dan pemecahannya. Sementara 

ini ada potensi yang belum dimanfaatkan 

secara maksimal, salah satunya adalah lahan 

pekarangan. Lahan pekarangan merupakan 

lahan di sekitar rumah penduduk. Lahan 

pekarangan yang ada di Kelurahan Degayu 
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seluas 5,7 hektar (Profil Kelurahan Degayu, 

2014) dan masing-masing keluarga 

mempunyai lahan pekarangan cukup luas 

yaitu rata-rata 5-10 m2 (Hasil Pengamatan di 

Lokasi). Kondisi seperti ini merupakan 

potensi dan sekaligus peluang sebagai 

alternatif untuk mengembangkan dan 

membudidayakan tanaman pangan dan ikan 

dengan model bertingkat sebagai sumber 

karbohidrat dan gizi keluarga dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pangan sekaligus 

memperbaiki kondisi gizi keluarga.  

Kehidupan masyarakat di Kelurahan 

Degayu tidak luput dari permasalahan yang 

ada, sebagai dinamika dari kehidupan 

bermasyarakat dan fenomena alam yang 

terjadi. Semula petani yang tergabung dalam 

Kelompok Tani (POKTAN) yang 

mengusahakan tanaman padi pada lahannya, 

bisa melaksanakan budidaya dan berproduksi 

dengan baik, sehingga aktivitas budidaya 

berjalan dengan baik dan lancar. Namun 

semenjak tahun 2009 lahan sawah petani 

terjadi interusi air laut, yang menyebabkan 

lahan sawah petani tergenang oleh air laut. 

Semakin hari semakin bertambah pula lahan 

pertanian petani yang terkena interusi air 

laut, bahkan sekarang sudah mencapai luasan 

lahan sawah sekitar 125 hektar yang terkena 

dampak interusi air laut tersebut, yang 

menyebabkan lahan sawahnya tidak bisa 

digunakan untuk budidaya dan produksi padi 

yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan sehari-hari.  

Hal ini terjadi karena diantaranya 

terjadi konversi lahan dari pertanian ke non 

pertanian dan air laut yang masuk ke lahan 

sawah petani mengandung garam natrium 

klorida (NaCl) yang meracuni tanaman, 

sehingga tanaman tidak bisa hidup, tumbuh 

dan berkembang dengan baik. Menurut 

Badrudin dan Jazilah (2013) lahan sawah di 

Kelurahan Degayu, Kota Pekalongan untuk 

budidaya padi harus mencari varietas yang 

benar-benar mempunyai kemampuan dan 

toleransi yang tinggi terhadap kadar garam 

yang tinggi. Disamping itu, air laut yang 

sudah masuk ke lahan sawah petani tidak 

bisa dibuang dan selalu menggenang, karena 

letak lahan sawah lebih rendah bila 
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dibandingkan dengan saluran drainase yang 

ada. Kegiatan yang telah dilakukan sebagai 

upaya untuk mengantisipasi permasalah 

tersebut adalah petani beralih ke tambak. 

Namun untuk bergerak di bidang tambak 

memerlukan modal yang tidak sedikit, 

meskipun ada diantara petani yang memulai 

untuk melakukan hal tersebut. Namun secara 

keseluruhan petani dihadapkan pada 

permasalahan bagaimana cara dan teknologi 

apa yang bisa dikembangkan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, sehingga 

kebutuhan pangan sebagai bahan pokok dan 

kebutuhan sehari-hari dapat disediakan dan 

dapat dicukupi dengan tidak tergantung 

kepada lahan yang terkena dampak interusi 

air laut tersebut. 

 
Gambar 1. Lahan Petani yang Terinterusi 

Air Laut 

Melihat kenyataan yang terjadi yaitu 

semakin berkurang dan sempitnya lahan 

sawah petani yang bisa dimanfaatkan untuk 

budidaya padi, karena terjadi interusi air laut 

dan kondisi seperti ini setiap tahunnya 

semakin bertambah jumlah lauasannya 

karena fenomena alam yang terjadi selalu 

berubah dan dinamis, maka harus mencari 

lahan yang mampu menghasilkan produksi 

tanaman pangan sebagai salah satu solusi 

alternatif dalam menjaga dan menstabilkan 

ketahanan pangan, khususnya bagi petani 

yang ada di Kelurahan Degayu. Potensi yang 

berpeluang untuk dimanfaatkan dalam 

mengembangkan tanaman pangan, sayur, dan 

ikan lele salah satunya adalah lahan 

pekarangan. 

Sementara ini lahan pekarangan yang 

tersedia belum dimanfaatkan secara 

maksimal dan efektif, bahkan masih banyak 

yang dibiarkan secara sia-sia tidak 

dimanfaatkan. Hanya sebagian kecil 

masyarakat yang telah memanfaatkan lahan 

pekarangan untuk budidaya tanaman hias, 

taman, dan buah-buahan. Menurut 
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Handayani (2012) tanaman buah di 

pekarangan bisa sebagai sumber gizi, 

peneduh dan hiasan. 

Secara ekonomi lahan pekarangan 

memiliki potensi yang cukup baik bagi 

pemenuhan kebutuhan hidup keluarga. 

Menurut Atun (2012) lahan pekarangan yang 

kosong dapat memberikan keuntungan 

ekonomi dan memperbaiki gizi bagi 

keluarga. Tanaman sayuran yang dihasilkan 

dari pekarangan bisa untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga dan sisanya bisa dijual. 

Tanaman sayuran yang dikembangkan di 

lahan pekarangan setelah dikonsumsi untuk 

kebutuhan keluarga, juga bisa dijual dan 

menghasilkan pendapatan per bulan sebesar 

Rp. 60.000,00 dan untuk ikan menghasilkan 

pendapatan Rp. 100.000,00. Sementara jika 

lahan ditanami padi dengan polybag, maka 

satu polybag ditanam satu rumpun benih padi 

bisa menghasilkan 2,5 ons beras. Artinya, 

jika satu rumah tangga bisa menanam seribu 

polybag tentu kebutuhan untuk satu kepala 

keluarga kecil sudah bisa teratasi (Abidin, 

2012). 

Dengan demikian, maka 

pengembangan teknologi budidaya padi, 

sayur, dan ikan lele dengan model bertingkat 

di lahan pekarangan untuk menghasilkan 

bahan pangan untuk pemenuhan karbohidrat 

dan sumber gizi serta sumber pendapatan 

bagi keluarga memiliki peluang dan potensi 

yang baik. Menurut Badrudin dkk. (2012), 

lahan pekarangan berpotensi untuk 

menghasilkan bahan pangan dan sumber gizi 

keluarga, yaitu berupa gabah dan ikan lele. 

Gabah yang dihasilkan sebanyak 33,45 g per 

rumpun dan ikan lele yang dikembangkan 

menghasilkan berat total 45 kg dengan 

panjang tubuh rata-rata 26 cm dari panjang 

awal 5 cm. Teknologi ini cocok dan sesuai 

untuk dikembangkan di lahan sempit seperti 

pekarangan. Pengembangan teknologi ini 

sebagai salah satu alternatif untuk 

memproduksi kebutuhan pangan (seperti 

padi) dan sumber gizi sekaligus mempunyai 

nilai ekonomi bagi keluarga. Tujuan kegiatan 

ini adalah untuk membentuk dan 

mengembangkan model budidaya tanaman 
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padi, sayur, dan ikan lele secara bertingkat 

pada lahan pekarangan. 

 

B. PELAKSANAAN  DAN METODE  

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada 

Kelompok Tani Degayu I dan Kelompok 

Tani Degayu II, di Kelurahan Degayu, 

Kecamatan Pekalongan Utara, Kota 

Pekalongan, mulai bulan Mei sampai dengan 

bulan Nopember 2016.  

Bahan yang diperlukan dalam kegiatan 

ini meliputi 1) benih padi, 2) plastik/polybag, 

3) benih ikan lele, 4) benih sayur (terong, 

cabe rawit, cabe besar, tomat, 5) bambu, 6) 

terpal 2x3 m, 7) paku, 8) tali rapia, 9) pupuk 

kandang, 10) air, 11) pakan ikan, 12) 

pestisida, 13) paranet, 14) ember plastik. Alat 

yang dibutuhkan dalam kegiatan ini meliputi: 

gembor, sprayer, selang, cangkul, gergaji, 

golok, kantong pusri, saringan, timbangan, 

penggaris, kayu, garpu, sabit. 

Sasaran dari kegiatan ini adalah 

Kelompok Tani Degayu I (Ketua H. Arifin) 

dan Kelompok Tani Degayu II (Ketua 

Ghufron Faza) beserta anggotanya yang ada 

di Kelurahan Degayu, Kecamatan 

Pekalongan Utara, Kota Pekalongan.  

Tahapan pelaksanaan kegiatan 

meliputi: persiapan, pelaksanaan dan 

pendampingan kegiatan. 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan meliputi sosialisasi dan diseminasi 

kegiatan, praktek penerapan teknologi dan 

pendampingan penerapan teknologi.  

Model teknologi yang dikembangkan 

memiliki ukuran panjang, lebar, tinggi 

berturut turut 3; 2; 0,75 m yang tersaji pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Model Teknologi yang 

Dikembangkan 

Kelompok mitra berpartisipasi dan 

terlibat langsung dalam kegiatan ini dalam 

semua tahapan kegiatan, termasuk dalam 

mempersiapkan (tempat, bahan dan alat), 

mengumpulkan (plastik, anggota kelompok 

tani), dan melaksanakan secara langsung 
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kegiatan tersebut, sehingga teknologi ini bisa 

diserap dan diadopsi secara komprehensif 

dan terintegrasi oleh kelompok tani dan 

anggotanya dengan pendampingan dari tim. 

 

C. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan diawali dengan melakukan 

silaturahmi ke Pemerintah Kota Pekalongan 

yaitu Kantor Riset dan Teknologi Kota 

Pekalongan untuk mengurus perijinan dalam 

rangka kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Silaturahmi juga dilakukan ke 

Kelurahan Degayu untuk berkoordinasi 

tempat pelaksanaan kegiatan. Setelah surat 

ijin keluar dilanjutkan dengan silaturahmi 

kepada Kelompok Tani Degayu I (Ketua H. 

Arifin) dan Kelompok Tani Degayu II (Ketua 

Ghufron Faza), di Kelurahan Degayu, 

Kecamatan Pekalongan Utara. Silaturahmi 

menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan 

dan menentukan tempat dan jadwal yang 

akan dilaksanakan. Dari hasil silaturahmi 

ditentukan tempat dan waktu pelaksanaan 

untuk mengadakan kegiatan pembuatan 

kolam lele.  

Lahan yang digunakan Kelompok Tani 

Degayu I merupakan lahan yang tidak 

dimanfaatkan. Lahan sebelum digunakan 

untuk budidaya lele dan sayur pada 

Kelompok Tani Degayu I. Begitu juga 

dengan lahan pada kelompok tani II. Harapan 

dari kegiatan ini dari lahan yang tidak 

termanfaatkan, petani bisa memelihara lele, 

menanam padi dan sayuran sehingga 

kebutuhan akan sayuran dan gizi sehari-hari 

bisa tercukupi.  

Tahap pertama yaitu membersihkan 

lahan yang ada, meratakan tempat supaya 

kondisi terpal bisa rata. Kondisi tanah pada 

kelompok tani 1, banyak kayu bekas dan ada 

pakunya. Paku harus dibersihkan supaya 

tidak membuat terpal berlubang sehingga 

mengakibatkan kebocoran terpal. Selain itu 

juga banyak bata, bekas keramik dan 

sampah-sampah. Setelah bersih selanjutnya 

dasar tanah diberi jerami, tujuannya supaya 

posisi terpal lebih merata.  
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Gambar 3. Lahan Sebelum digunakan untuk 

Budidaya Lele dan Sayur Pada Kelompok 

Tani Degayu I 

 
Gambar 4. Lahan Sebelum digunakan untuk 

Budidaya Lele dan Sayur Pada Kelompok 

Tani Degayu II 

Untuk menyangga terpal bisa 

menggunakan bahan bambu, kayu maupun 

paralon, namun demikian bambu di 

Kelurahan Degayu tersedia dan lebih murah, 

sedangkan kayu dan pralon tersedia tetapi 

lebih mahal. Untuk dinding penyangga bisa 

menggunakan bahan dari bambu atau dikenal 

dengan sesek, bahan ini lebih murah. 

Alternatif lain bisa menggunakan papan atau 

asbes. Bahan ini lebih awet tetapi lebih 

mahal. Saluran pembuangan dibuat untuk 

mempermudah pergantian air, memudahkan 

saat pemanenan. Pergantian air dilakukan 

dengan cara membuka pintu pengeluaran 

sampai kurang lebih 30% dari ketinggian. 

Total air yang diganti tergantung dari kondisi 

kualitas air. Agar posisi pipa stabil bagian 

dasar diberi batu bata. Setelah pipa 

pengeluaran terpasang tahap berikutnya 

pemasangan terpal Sebelum terpal diisi air 

sebaiknya terpal dibilas dengan air, 

tujuannya agar bau dari plastik hilang. 

Setelah itu baru diisi air dengan ketinggian 

kurang lebih 25-30 cm. Setelah itu diberi 

garam yang telah dilaruykan dengan dosis 3 

kg/m3 dengan tujuan untuk membunuh 

bakteri, jamur yang kurang menguntungkan. 

Setelah selang 2 hari baru ditambahkan 

probiotik. Definisi probiotik menurut Fuller 

(1989) yaitu suplementasi sel mikroba hidup 

pada pakan yang menguntungkan inangnya 

dengan memperbaiki keseimbangan dalam 

sistem pencernaan terutama didalam usus. 

Selain itu probiotik juga digunakan untuk 

memperbaiki kualitas air media. Probiotik 

yang ada di pasaran bermacam-macam, ada 

EBS Pro, EM4. Sedangkan yang digunakan 
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dalam kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat adalah pengembangan dari 

probiotik EM4 dengan menggunakan 

bonggol pisang. Produk ini merupakan 

pengembangan dari dosen Universitas 

Pekalongan Dr. Muhamad Muhamad Agus, 

S.Pi., M.Si. Menurut Suhastyo (2011) MOL 

(Mikroorganisme Lokal) bonggol pisang 

terdapat bakteri Bacillus sp, Aeromonas sp, 

dan Aspergillus niger.  

Manfaat dari mikroorganisme tersebut 

berguna sebagai dekomposer atau pengurai 

bahan organik dan penyubur tanah. Biasanya 

di dalam perairan ada sisa pakan yang tidak 

termakan, ada ikan yang mati, plankton yang 

mati atau pun feces dari ikan. Dengan adanya 

probiotik maka kotoran tadi akan terurai 

dengan minim oksigen. Hasil dari penguraian 

tersebut bisa dimanfaatkan untuk pakan ikan. 

Menurut Benediktus, 2013, dalam 100 

g bahan bonggol pisang kering mengandung 

karbohidrat 66,2 g dan pada bonggol pisang 

segar mengandung karbohidrat 11,6 g. 

Bonggol pisang memiliki komposisi yang 

terdiri dari 76% pati dan 20% air. Kandungan 

bonggol pisang sangat baik untuk 

perkembangan mikroorganisme dekomposer. 

Proses pembuatannya probiotik bonggol 

pisang dengan mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Mengambil bagian bonggol pisang 4x6 

cm sebanyak 3 buah, kemudian diparut 

dan disaring airnya. 

2. Air perasan bonggol pisang ditambah 

dengan air cucian beras atau dikenal 

dengan air leri sebanyak 1,5 liter 

3. Kemudian ditambahkan molase (air tetes 

tebu) sebanyak 1 liter dan diaduk sampai 

molase benar-benar larut dalam air 

4. Campuran ditambah dengan air mineral 1 

galon 

5. Setelah itu ditambahkan probiotik 2-4 

botol tergantung dari sumber airnya. 

Apabila menggunakan air sumur cukup 2 

botol, sedangkan untuk air bawah tanah 

membutuhkan 4-5 botol. 

6. Larutan dimasukkan ke dalam jerigen dan 

ditutup rapat 

7. Dibiarkan sampai sekitar 5 hari 
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8. Setelah 5 hari jerigen dibuka dan baunya 

dicium, jika baunya seperti bau tape, maka 

probiotik berhasil dibuat. Jika baunya 

busuk dan banyak busanya maka 

pembuatan probiotik tidak berhasil. 

9. Probiotik yang sudah jadi dimasukkan ke 

dalam botol-botol keci dan ditutup rapat.  

Keunggulan dibandingkan dengan 

probiotik yang ada di pasaran adalah 

expirednya lebih dari 1 tahun, selain itu 

warga bisa mengembangkan probiotik tanpa 

harus membeli lagi. Setelah probiotik maka 

air dibiarkan selama kurang lebih 5-7 hari 

dengan tujuan agar plankton berkembang dan 

bakteri yang menguntungkan lebih dominan. 

Air yang sudah jadi ditandai dengan warna 

yang terlihat hijau.  

 
Gambar 5. Teknologi Vertikultur Siap 

Digunakan 

Setelah ikan mengalami pertumbuhan 

maka ikan perlu disortir. Tujuan penyortiran 

adalah untuk menyeragamkan ukuran. Ikan 

yang ukurannya lebih besar dipisah dengan 

yang sedang, dengan ukuran yang sama maka 

kesempatan untuk mendapatkan pakan sama. 

Apabila tidak dilakukan penyortiran maka 

ikan yang lebih kecil tidak bisa berkembang, 

karena kalah persaingan dengan ikan yang 

lebih besar. Sayuran yang ditanam dalam 

polibag meliputi lombok/cabai, tomat, 

cesin/sawi hijau dan yang ditanam di ember 

adalah padi. Sayur tomat sudah mulai 

berbunga dengan ketinggian sekitar 35 cm, 

padi sudah mengeluarkan bulir padi pada 

bulan kedua. Panen dilaksanakan pada 

tanggal 5 Oktober, dari hasil tersebut 

didapatkan tanaman cabe rawit hijau per 

pohon bisa menghasilkan 33 buah dengan 

bobot 52,66 gr; tanaman tomat menghasilkan 

5-7 buah per pohon, tanaman terong 

menghasilkan 2-3 buah perpohon dengan 

berat rata-rata 72,4 g, panjang rata-rata 16,71 

cm. Tanaman padi menghasilkan 32 malai 

per rumpun dengan panjang rata-rata 16,86 
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cm dengan berat total per rumpun 57,87 gr. 

Panen ikan lele menghasilkan 176 kg dengan 

panjang rata-rata 26,64 cm dan berat rata-rata 

0,13 kg. 

Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilaksanakan, maka model budidaya tanaman 

secara bertingkat di lahan sempit 

(pekarangan) telah berhasil dikembangkan. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan 

terbangunnya model yang menggambarkan 

adanya sinergi dan keterpaduan antara kolam 

untuk menanam ikan lele dengan menaman 

tanaman (padi dan sayuran) yang berada di 

atasnya (Gambar 6). Selain itu, ikan lele yang 

ditebar dan dipelihara selama dua setengah 

bulan juga bisa dipanen dan sesuai dengan 

yang dibutuhkan oleh pasar.  

 
Gambar 6. Hasil perkembangan sayuran dan 

padi di atas kolam lele 

Kemudian pemanenan tanaman padi 

dan sayuran, visualisasi dari kegiatan ini bisa 

dilihat pada Gambar 7.  

 
Gambar 7. Pemanenan padi 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pengembangan budidaya tanaman (padi dan 

sayuran) dan ikan lele secara bertingkat bisa 

dikembangkan di lahan sempit (pekarangan) 

sebagai salah satu alternatif untuk 

menghasilkan sumber pangan (memenuhi 

gizi) keluarga. Disamping itu, juga bisa 

mendapat income tambahan dan pendapatan 

sampingan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. 
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D. PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan yang telah dilaksanakan meliputi 

diseminasi kegiatan dan teknologi 

palerang, praktek budidaya lele, padi, dan 

sayuran di lahan pekarangan. 

b. Tahapan pemeliharaan ikan lele meliputi: 

manajemen pakan, manajemen kualitas 

air, manajemen penyakit sedangkan pada 

tanaman padi dan sayuran meliputi: 

penyiraman, penyulaman, penyiangan, 

pengendalian hama dan penyakit. 

c. Hasil panen didapatkan tanaman cabe 

rawit hijau per pohon bisa menghasilkan 

33 buah dengan bobot 52,66 gr; tanaman 

tomat menghasilkan 5-7 buah per pohon, 

tanaman terong menghasilkan 2-3 buah 

perpohon dengan berat rata-rata 72,4 g, 

panjang rata-rata 16,71 cm. Tanaman padi 

menghasilkan 32 malai per rumpun 

dengan panjang rata-rata 16,86 cm dengan 

berat total per rumpun 57,87 gr. Panen 

ikan lele menghasilkan 176 kg dengan 

panjang rata-rata 26,64 cm dan berat rata-

rata 0,13 kg. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah 

dilaksanakan maka disarankan: 

a. Perlu dilakukan pendampingan kegiatan 

secara berkelanjutan setelah kegiatan 

selesai. 

b. Perlu dilakukan diseminasi informasi dan 

teknologi secara lebih luas kepada 

masyarakat. 
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Abstract 

SMEs in Tugu sub-district are divided into 2 (two) SME groups, namely food 

processing (milkfish, smoked fish, shrimp paste, salted eggs, and crackers) and 

Batik which is managed mostly by women. The condition of the business is mostly 

still in tarap business. A small part has been established, but the progress is still 

not optimum. There are many obstacles faced, such as: (1) having low ability of 

entrepreneursjip, (2) having low business development strategy, (3) having low 

ability to increase product innovation, (4) no clarity about financing, and (5) 

having low creative ability in marketing. Activities are carried out by providing 

knowledge and ability about entrepreneurship; (1) improving knowledge and 

understanding of entrepreneurship especially innovating creative product and 

being risk taker, (2) improving knowledge and understanding about creative 

marketing, (3) improving Knowledge and understanding about business financing, 

(4) ) access to outside capital sources as well as managing capital adequately, and 

(5) improving knowledge and understanding of creative marketing strategies. 

Method of activity is in the form of counseling and training to small scale group of 

food processing and batik entrepreneur in Tugu District. 

Keywords: SME, Entrepreneurship, Capital, Marketing 

Abstrak 

Kelompok UKM di wilayah Kecamatan Tugu dibagi dalam 2 (dua) kelompok 

UKM yaitu pengolahan pangan (bandeng, ikan asap, tarasi, telur asin, dan 

kerupuk) dan Batik yang dikelola sebagain besar oleh kaum wanita. Kondisi 

usahanya sebagian besar masih dalam tarap rintisan usaha dan sebagian kecil sudah 

mulai mapan, namun perkembangan dan kemajuannya masih belum optimal. Hal 

ini disebabkan masih banyak kendala yang dihadapi, seperti: (1) belum optimalnya 

kemampuan kewirausahaan, (2) belum memiliki strategi pengembangan usaha, (3) 

belum memiliki kemampuan peningkatan inovasi produk, (4) belum adanya 

kejelasan tentang pembiayaan/pemodalan, dan (5) belum memikili kemampuan 

kreatif dalam pemasaran. Kegiatan dilaksanakan dengan memberikan pengetahuan 

dan kemampuan tentang kewirausahaan. Adapun luaran sebagai berikut: (1) 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang kewirausahaan terutama 

berinovasi dengan produk kreatif dan berani mengambil resiko yang moderat, (2) 

meningkatkan Pengetahuan dan pemahaman tentang pemasaran kreatif, (3) 

meningkatkan Pengetahuan dan pemahaman tentang pembiayaan usaha, (4) dapat 

mengakses sumber permodalan dari luar serta pengelolaan permodalan dengan 

baik, dan (5) meningkatkan Pengetahuan dan pemahaman tentang strategi 
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pemasaran kreatif. Metode kegiatan berupa penyuluhan dan pelatihan kepada 

kelompok usaha kecil mikro pengolahan pangan dan batik di Kecamatan Tugu.  

Kata Kunci: UKM, Kewirausahaan, Permodalan, Pemasaran 

 

A. PENDAHULUAN  

Luas dan batas Kecamatan Tugu-Kota 

Semarang seluas 3.133,36 Ha, dengan batas 

secara geografis berbatasan dengan 

Kabupaten Kendal (sebelah Barat), Laut Jawa 

(sebelah Utara), Kecamatan Semarang Barat 

(sebelah Timur), dan Kecamatan Ngaliyan 

(sebelah Selatan). Secara administrasi 

Kecamatan tugu terdiri dari 7 Kelurahan yaitu 

Jerakah, Tugurejo, Karanganyar, Randugarut, 

Mangkang Wetan, Mangunharjo dan 

Mangkang Kulon. Jumlah penduduk di 

Kecaamatan Tugu 27.514 jiwa yang terdiri 

dari laki-laki sebanyak 13.727 orang dan 

perempuan sebanyak 13.787 orang. Lihat 

Gambar 1 Peta Kecamatan Tugu. 

Usaha adalah adanya suatu kegiatan 

atau aktifitas yang dilakukan untuk 

menciptakan suatu hasil dalam satu tujuan 

tertentu. Usaha ditinjau dari sudut ekonomi 

perusahaan adalah suatu organisasi dengan 

modal dan tenaga berusaha memenuhi 

kebutuhan dengan tujuan mencari laba 

(Martisari, 2008: 21). Oleh karena itu, 

berhasil atau tidaknya suatu usaha tergantung 

pada cara pengelolaannya. Dalam hal ini 

adalah industri kecil mikro di bidang pangan 

dan bidang batik yang ada di wilayah 

Kecamatan Tugu-Kota Semarang. Kelompok 

Usaha Kecil Mikro (UKM) di wilayah 

Kecamatan Tugu telah terbentuk pada tanggal 

22 Desember 2011 dengan dibagi dalam 2 

(dua) kelompok UKM yaitu Kelompok 

pengolahan pangan (bandeng, ikan asap, 

tarasi, telur asin, dan kerupuk) dan UKM 

Batik dengan anggota sekitar 130 orang yang 

dikelola sebagain besar oleh kaum wanita 

(ibu-ibu). Kondisi pengusaha sebagian besar 

masih dalam tarap rintisan usaha dan sebagian 

kecil sudah mulai mapan, namun 

perkembangan dan kemajuannya belum 

optimal. Hal ini disebabkan masih banyak 

kendala yang dihadapi kelompok UKM di 

Kecamatan Tugu antara lain:  
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1. Belum optimalnya kemampuan 

kewirausahaan 

Schumpeter (1934) dalam Idrus (2003) 

menyatakan bahwa enterpreneurship is 

driving force behind economic growth, 

formulating new ecnomic combination by (1) 

developing new product; (2) developing new 

sources of materials; (3) accumulating 

capital resources; (4) introducing new 

products and new production functions; and 

(5) reorganizing or developing a new 

industry. Keuntungan menjadi pelaku 

wirausaha adalah (1) Otonomi yaitu 

pengelolaan yang bebas dan tidak terikat 

membuat wirausaha menjadi seorang ñbossò 

yang penuh kepuasan, (2) Tantangan awal 

dan perasaan motif berprestasi yaitu 

tantangan awal atau perasaan berinovasi yang 

tinggi merupakan hal menggembirakan, 

Peluang untuk mengembangkan konsep usaha 

yang dapat menghasilkan keuntungan sangat 

memotivasi wirausaha, dan (4) Kontrol 

financial artinya bebas dalam mengelola 

keuangan, dan merasa sebagai kekayaan milik 

sendiri. 

2. Belum memiliki strategi pengembangan 

usaha,  

3. Belum memiliki kemampuan 

peningkatan inovasi produk,  

4. Belum adanya kejelasan tentang 

pembiayaan/pemodalan, 

Pemodalan adalah alat fundamental 

yang direncanakan untuk mencapai tujuan 

perusahaan dengan teknik investasi modal 

dan pencarian sumber-sumber modal secara 

efektif dan efesien. Hal yang sangat penting 

dalam kelancaran melakukan kegiatan usaha 

atau perusahaan adalah bagaimana mengelola 

keuangan usaha, perusahaan agar lancar, 

mendatangkan manfaat jangka panjang jangka 

panjang. Pada dasarnya ada pihak-pihak 

pemberi modal atau dana yang utama dapat 

digolongkan dalam 3 golongan yaitu: (a) 

Supplier, (b) Bank, dan (c) Dana ekuitas. 

5. Belum memikili kemampuan kreatif 

dalam pemasaran. 

Pada dasarnya strategi pemasaran 

memberikan arah dalam kaityannya dengan 

variable-variabel seperti segmentasi pasar, 

identifikasi pasar sasaran, poemosisian, dan 
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elemen bauran pemasaran. Dalam pengabdian 

masyarakat lebih menkankan pada 

pengelompokan konsumen. Kadang-kadang 

permintaan yang berlainan muncul di pasar 

yang sama, missal pasar terbagi menjadi lebih 

dari satu, sehingga membentukan sejumlah 

segmen. Jika ditemukan sejumlah konsumen 

dengan permintaan yang berlainan itulah yang 

disebut dengan segmen. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi 

kendala-kendala tersebut diperlukan 

pemberdayaan usaha di bidang 

kewirausahaan, permodalan dan pemasaran. 

Pemberdayaan merupakan suatu konsep untuk 

memberikan tanggungjawab yang lebih besar 

kepada orang-orang tentang bagaimana 

melakukan pekerjaan. Pemberdayaan akan 

berhasil jika dilakukan oleh pengusaha, 

pemimpin dan kelompok yang dilakukan 

secara terstruktur dengan membangun budaya 

kerja yang baik. Konsep pemberdayaan 

terkait dengan pengertian pembangunan 

masyatakat dan pembangunan yang bertumpu 

pada masyarakat. 

Melalui kegiatan ini diharapkan selain 

mampu memberikan penghasilan tambahan 

dan peningkatan kualitas keterampilan, juga 

dapat mengarahkan UKM di Kecamatan Tugu 

agar mampu memiliki wawasan 

berwirausaha, kemampuan mengelola 

permodalan serta menghasilkan sebuah 

produk ekonomis yang mampu menjadi 

produk unggulan yang disukai oleh pasar 

dalam sebuah wadah usaha kecil berbasis 

industri rumah tangga. Kegiatan ini pun akan 

diketahui oleh aparat setingkat kelurahan 

maupun kecamatan untuk mendapat legalitas 

kegiatan dan mendapatkan dukungan secara 

penuh. 

Permasalahan Mitra 

Kecamatan Tugu telah terbentuk 

kelompok usaha kecil dan mikro yang terdiri 

dari UKM Pengolahan Pangan (bandeng,ikan 

asap, terasi, telur asin dan kerupuk) serta 

UKM Batik,. Pada umumnya UKM tersebut 

masih dalam bentuk usaha rintisan dan 

sebagian kecil ada yang sudah lama 

melaksanakan usaha. Namun rata-rata 

masalah yang dihadapi para pengusaha UKM 
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belum optimalnya kemampuan berwirausaha, 

kesulitan peningkatan dan pengelolaan 

permodalan serta belum optimalnya 

pemasaran produk yang dihasilkan sehingga 

berpengaruh pada tingkat pendapatannya. 

 

B. PELAKSANAAN  DAN MET ODE 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat meningkatkan 

pengetahuan, ketrampilan sumber daya 

manusia dari pengusaha UKM kelompok 

pangan dan batik yang ada di Kecamatan 

Tugu tentang bagaimana meningkatkan 

pemahaman tentang kewirausahaan, 

permodalan usaha atau pembiayaan usaha 

serta kemampuan kreatif pemasaran hasil 

usaha kicil dan mikro dalam bidang olahan 

pangan dan batik. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan memberikan pengetahuan dan 

kemampuan tentang kewirausahaan, jenis-

jenis permodalan dan pembiayaan usaha 

serta mengembangkan kemampuan yang 

kreatif pemasaran hasil UKM bidang olahan 

pangan dan batik. 

Tabel 1. Permasalahan, Target Luaran, dan Kuantitas Penilaian 

No Permasalahan Target Luaran Kuantitas Penilaian 

1 Kurangnya kemampuan 

pemahaman berwirausaha 

sehingga belum mampu 

melakukan inovasi dan 

deferensiasi produk akibatnya 

produk yang dipasarkan masih 

sama dengan keadaan awal 

saat berdiri 

1. Pengusaha memiliki 

peningkatan inovasi dan 

kreativitas kewirausahaan. 

2. Pengusaha memiliki 

peningkatan keberanian 

mengambil resiko yang moderat 

Peningkatan skor 

pertanyaan sebelum 

dan sesudah 

penyuluhan 

2 Kurangnya pemahaman 

mencari akses permodalan 

serta belum melakukan 

pengelolaan permodalan 

dengan membuat pembukuan 

yang benar sesuai dengan 

kaidah akutansi. 

1. Pengusaha memiliki peningkatan 

kemampuan mendapatkan akses 

permodalan. 

2. Pengusaha memiliki peningkatan 

kemampuan membuat 

pembukuan yang benar sesuai 

dengan kaidah akutansi 

Peningkatan skor 

pertanyaan sebelum 

dan sesudah 

penyuluhan dan 

pelatihan 

3 Kurangnya pemahaman 

pemasaran hasil produk 

barang dan jasa 

Pengusaha memiliki peningkatan 

kemampuan dalam melakukan 

strategi pemasaran hasil produk 

barang dan jasa 

Peningkatan skor 

pertanyaan sebelum 

dan sesudah 

penyuluhan 
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1. Luaran Kegiatan 

a. Meningkatnya pengetahuan dan 

pemahaman tentang kewirausahaan 

terutama berinovasi dengan produk 

kreatif dan berani mengambil resiko 

yang moderat. 

b. Meningkatnya Pengetahuan dan 

pemahaman tentang pemasaran kreatif. 

c. Meningkatnya Pengetahuan dan 

pemahaman tentang pembiayaan usaha. 

d. Dapat mengakses sumber permodalan 

dari luar serta pengelolaan permodalan 

dengan baik. 

e. Meningkatnya Pengetahuan dan 

pemahaman tentang strategi pemasaran 

kreatif. 

2. Pelaksanaan 

Tabel 2. Permasalahan dan Solusi 

No Permasalahan Solusi 

1 Kurangnya kemampuan pemahaman 

berwirausaha sehingga belum mampu 

melakukan inovasi dan deferensiasi produk 

akibatnya produk yang dipasarkan masih 

sama dengan keadaan awal saat berdiri 

Penyuluhan dan pelatihan berkaitan 

pemahaman mengenai seluk beluk 

berwirausahan serta pentingnya melakukan 

inovasi dan deferensiasi produk. 

2 Kurangnya pemahaman mencari akses 

permodalan serta belum melakukan 

pengelolaan permodalan dengan membuat 

pembukuan yang benar sesuai dengan 

kaidah akutansi. 

Penyuluhan tentang akses permodalan dan 

pelatihan pengelolaan permodalan yang 

sederhana yang sesuai dengan kaidah akutansi 

3 Kurangnya pemahaman pemasaran hasil 

produk barang dan jasa 

Penyuluhan berkaitan dengan pemahaman 

strategi pemasaran produk barang dan jasa 
 

3. Metode Kegiatan 

 Metode kegiatan dalam pengabdian 

kepada masyarakat berupa penyuluhan dan 

pelatihan kepada kalayak sasaran yaitu 

kelompok usaha kecil mikro pengolahan 

pangan dan batik di Kecamatan Tugu 

mengenai kewirausahaan, permodalan dan 

pemasaran yang sangat diperlukan oleh 

khalayak sasaran berupa upaya 

mengoptimalnya kemampuan kewirausahaan 

dengan meningkatkan kemampuan 

berinovasi, serta berani mengambil resiko 

dalam berusaha, mengembangkan 

pengetahuan strategi pengembangan usaha, 

meningkatkan pengetahuan tentang 

pembiayaan pemodalan, meningkatkan 
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kemampuan kreatif dalam menentukan 

strategi pemasaran. 

 

C. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan evaluasi hasil penyuluhan 

dan pelatihan diantaranya dengan cara 

memberikan pertanyaan sebelum dan sesudah 

pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan kepada 

kelompok UKM pengolahan pangan dan 

Kelompok UKM Batik maka didapatkan hasil 

bahwa pemahaman peserta sesudah 

pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan 

ternyata sudah mengalami peningkatan 

meskipun secara prosentase belum 

menunjukkan sesuai yang diharapkan. Oleh 

karena itu banyak masukkan dari para peserta 

agar dapat memberikan waktu yang lebih 

lama dengan pola pendampingan secara terus 

menerus sehingga apa yang telah diberikan 

benar-benar dapat dilaksanakan dan 

dipraktekkan secara maksimum dan dapat 

diketahui perkembangan usaha bagi para 

mitra. Hasil evaluasi terdapat dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Evaluasi Hasil Penyuluhan dan Pelatihan 

No Permasalahan Target Luaran 
Skor 

Sebelum 

Skor 

Sesudah 

1 Kurangnya kemampuan 

pemahaman berwirausaha 

sehingga belum mampu 

melakukan inovasi dan 

deferensiasi produk akibatnya 

produk yang dipasarkan masih 

sama dengan keadaan awal 

saat berdiri 

1. Pengusaha memiliki peningkatan 

inovasi dan kreativitas 

kewirausahaan . 

2. Pengusaha memiliki peningkatan 

keberanian mengambil resiko 

yang moderat 

65% 80% 

2 Kurangnya pemahaman 

mencari akses permodalan 

serta belum melakukan 

pengelolaan permodalan 

dengan membuat pembukuan 

yang benar sesuai dengan 

kaidah akutansi. 

1. Pengusaha memiliki peningkatan 

kemampuan mendapatkan akses 

permodalan. 

2. Pengusaha memiliki peningkatan 

kemampuan membuat 

pembukuan yang benar sesuai 

dengan kaidah akutansi 

50% 75% 

3 Kurangnya pemahaman 

pemasaran hasil produk barang 

dan jasa 

Pengusaha memiliki peningkatan 

kemampuan dalam melakukan 

strategi pemasaran hasil produk 

barang dan jasa 

60% 80% 
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D. PENUTUP 

1. Simpulan 

Hasil penyuluhan dan pelatihan kepada 

kelompok UKM pengolahan pangan dan 

Kelompok UKM Batik menunjukkan bahwa 

pemahaman peserta sesudah pelaksanaan 

penyuluhan dan pelatihan ternyata sudah 

mengalami peningkatan, sebagai berikut: (a) 

Pengusaha memiliki peningkatan inovasi dan 

kreativitas kewirausahaan, (b) Pengusaha 

memiliki peningkatan keberanian mengambil 

resiko yang moderat, (c) Pengusaha memiliki 

peningkatan kemampuan mendapatkan akses 

permodalan, (d) Pengusaha memiliki 

peningkatan kemampuan membuat 

pembukuan yang benar sesuai dengan kaidah 

akutansi, dan (e) Pengusaha memiliki 

peningkatan kemampuan dalam melakukan 

strategi pemasaran hasil produk barang dan 

jasa. 

2. Saran 

Pembinaan kewirausahaan, akses 

permodalan dan strategi pemasaran yang 

telah diterima oleh kelompok UKM 

pengolahan pangan dan Kelompok UKM 

Batik benar-benar dapat dilaksanakan dan 

dipraktekkan secara maksimum sehingga 

dapat diketahui perkembangan usahanya. 
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Abstract 

Children skill in English was poor because during this time they assumed that 

English language subject in the school was very difficult and scary. This activity 

aimed to help children in learning about English by using audio lingual method. 

This activity was done by using audio lingual method to improve the English 

language skills of the children who live in Yayasan Yatim Piatu Mahabbatul Yatim, 

located in kampung Pabuaran Wetan, Ciangsana, Gunung Putri Bogor. This 

method was choosen by writers because there is no facility they get from their 

school.The writers use audio lingua method to teach the children in the orphanage. 

The result of this program show that they are more anthusias to learn about 

English than before. They know that English is fun and easy. So, after they learn 

English in this program, they can develop their skill in English, help their English 

lesson at school, and have more confident to study English. Besides by this study 

the writers can assess and measure the efectiveness of audio lingua method in 

learning English. 

Keywords: training, English, the orphans 

Abstrak 

Keterampilan anak-anak dalam berbahasa Inggris masih rendah karena selama ini 

mereka mengasumsikan bahwa pelajaran bahasa Inggris di sekolah sangat sulit dan 

menyeramkan. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu anak dalam belajar bahasa 

Inggris dengan menggunakan metode audio lingual. Kegiatan ini dilakukan dengan 

menggunakan metode audio lingual untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggris anak-anak yang tinggal di Yayasan Yatim Piatu Mahabbatul Yatim, yang 

berada di kampung Pabuaran Wetan, Ciangsana, Gunung Putri Bogor. Metode ini 

dipilih oleh penulis karena belum ada fasilitas yang mereka dapatkan dari sekolah. 

Penulis menggunakan metode lingua audio untuk mengajar anak-anak di panti 

asuhan. Hasil dari program ini menunjukkan bahwa mereka lebih antusias untuk 

belajar bahasa Inggris daripada sebelumnya. Mereka tahu bahasa Inggris itu 

menyenangkan dan mudah. Jadi, setelah mereka belajar bahasa Inggris dalam 

program ini, mereka dapat mengembangkan keterampilan mereka dalam bahasa 

Inggris, membantu pelajaran bahasa Inggris mereka di sekolah, dan lebih percaya 

diri untuk belajar bahasa Inggris. Selain itu, kegiatan dalam ini penulis dapat 

menilai dan mengukur efektifitas metode audio lingua dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. 

Kata Kunci: pelatihan, bahasa Inggris, anak yatim 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/e-dimas
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A. PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan alat atau sarana 

komunikasi antar manusia. Bahasa memegang 

peranan penting dalam tatanan sosial di 

masyarakat. Setiap kelompok masyarakat 

memiliki bahasa masing-masing.  

Dalam perkembangannya, bahasa 

semakin berkembang dan meluas tidak hanya 

digunakan oleh penutur kelompok masyarakat 

itu sendiri, namun juga masyarakat di luar 

kelompok.  

Penguasaan bahasa di jaman sekarang 

ini menuntut para penuturnya untuk 

menguasai lebih dari satu bahasa (bahasa ibu 

dan bahasa asing). Bagi penutur, menguasai 

lebih dari satu bahasa, terutama bahasa 

linguafranca sangat penting. Salah satu 

bahasa linguafranca adalah Bahasa Inggris. 

Perkembangannya pun sangat pesat.  

Bahasa Inggris telah menjadi salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 

mulai tingkat sekolah dasar sampai sekolah 

menengah atas. Terlebih bahasa Inggris tidak 

hanya diajarkan di tingkat sekolah saja, 

namun mulai diajarkan di tingkat pra sekolah 

(mulai tingkat playgroup hingga Taman 

Kanak-Kanak).  

Lembaga kursus atau lembaga 

nonformal untuk memberikan pelatihan, 

misalnya pelatihan bahasa, merupakan tempat 

untuk menambah keterampilan suatu bahasa 

(di sini Bahasa Inggris). Lembaga kursus atau 

pelatihan ini memberikan solusi bagi mereka 

yang ingin belajar atau menambah 

keterampilan bahasa hingga mahir. Materi 

dan metode yang digunakan dalam proses 

belajar di lembaga kursus ini pada umumnya 

sama dengan di sekolah, yaitu dengan 

ceramah sehingga monoton dan 

membosankan bagi siswa. Namun dalam 

penerapannya, lembaga ini memiliki 

keleluasaan dalam penyusunan materi dan 

penggunaan metode pengajaran yang sesuai 

dengan tingkat (level) belajar siswa.  

Materi dan metode yang digunakan di 

lembaga kursus dibuat lebih mudah dan 

menarik. Penggunaan ABP (alat bantu 

pengajaran) yang menunjang dan kegiatan di 

luar proses belajar juga menjadi daya tarik 

masing-masing lembaga kursus. Dengan cara 
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ini diharapkan para peserta atau siswa di 

lembaga kursus dapat lebih mudah 

mempelajari, memahami dan menyenangi 

bahasa Inggris.  

Tidak semua anak memiliki kesempatan 

untuk mendapatkan pendidikan tambahan 

baik yang formal maupun nonformal dalam 

belajar bahasa Inggris. Demikian pula dengan 

anak-anak yang berasal dari keluarga yang 

kurang mampu atau yang tinggal di panti 

asuhan. Seperti anak-anak pada salah satu 

panti asuhan di kabupaten Bogor, yaitu 

Yayasan Yatim Piatu ñMahabbatul Yatimò. 

Panti asuhan ini berada di kampung Pabuaran 

Wetan desa Ciangsana Kecamatan Gunung 

Putri Kabupaten Bogor. Panti asuhan ini 

mengasuh anak-anak dari keluarga yang 

kurang mampu ataupun yang telah yatim 

piatu. Anak-anak tersebut berjumlah 30 (tiga 

puluh) anak dengan tingkat usia yang 

berbeda, antara lima tahun sampai delapan 

belas tahun. Tingkat pendidikan mereka mulai 

dari pra sekolah hingga sekolah menengah 

atas. 

Panti asuhan ini bersifat sosial. 

Pengurus panti asuhan dalam mengasuh dan 

mendidik anak-anak tidak hanya memberikan 

pendidikan formal dengan mengirim mereka 

ke sekolah, tetapi mereka juga membekali 

anak-anak tersebut dengan ilmu agama dan 

akhlak.  

 Dalam memberikan pendidikan formal 

pengurus panti asuhan murni menggunakan 

dana yang diberikan oleh para donatur 

maupun dermawan yang bersifat sukarela. 

Dengan demikian, panti asuhan ini dipilih 

untuk mitra dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

memberikan pelatihan bahasa Inggris sebagai 

pelajaran tambahan. Kegiatan ini difokuskan 

untuk anak-anak panti asuhan khususnya 

untuk tingkat pendidikan sekolah dasar (SD). 

Sedangkan tujuan kegiatan ini adalah untuk 

membantu anak-anak di Yayasan Yatim Piatu 

Mahabbatul Yatim dengan menggunakan 

metode Audio Lingual dalam belajar bahasa 

Inggris.  

Metode ALM ini banyak digunakan 

dalam pengajaran bahasa. Perdhani (2012) 
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berpendapat bahwa audiolingulism is a 

linguistics, or structure based, approach to 

language teaching. Metode merupakan salah 

satu strategi lain dalam memberikan 

pembelajaran di sekolah. ALM merupakan 

sebuah metode yang pelaksanaannya terfokus 

pada kegiatan latihan, drill, menghafal 

kosakata, dialog, teks bacaan. Adapun dalam 

praktiknya siswa diajak belajar (dalam hal ini 

bahasa Inggris secara langsung) tanpa harus 

mendatangkan seorang native speaker. 

Menurut Brooks dalam Mukalel (2005, 78) 

menyampaikan bahwa audio lingual is a term 

to stand for the method of teaching a foreign 

language with a view to developing in the 

learners the aural-oral abilities to 

communicate through the language. Metode 

ini lebih menekankan pada kemampuan bicara 

si pembelajar untuk tujuan komunikasi. 

Penggunaan metode ini dilakukan dengan 

menyelaraskan pada keterampilan berbahasa 

seperti listening (menyimak), speaking 

(berbicara), dan writing (menulis). Listening 

(menyimak) merupakan keterampilan 

berbahasa yang bertujuan agar siswa dapat 

menyerap apa yang mereka dengar seperti 

yang dikemukakan oleh Nunan (2001:23) 

listening is a six-stages process, consisting of 

hearing, attending, understanding, 

remembering, evaluating, and responding. 

Lebih lanjut Nunan (2003:48), menyampaikan 

speaking is being capable of speech, 

expressing or exchanging thoughts through 

using language. Speaking is a productive 

aural/oral skill and it consists of producing 

systematic verbal utterances to convey 

meaning. Metode ini digunakan untuk melatih 

siswa dalam keterampilan berbicara seperti 

yang dikemukakan oleh Chakrabarty (2016), 

they require drill, drill, and more drill, and 

enough vocabulary to make such drill 

possible. Hal ini agar siswa dapat 

mempraktekan percakapan yang telah mereka 

pelajari dalam kehidupan nyata sehari-hari. 

Sedangkan writing (menulis) menurut 

Hammer (2010:112) there are many reasons 

getting students to write, both in and outside 

class, they are: writing gives them more 

óthinking timeô then they get when they 

attempt spontaneous conversation. This 
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allows them more opportunity for language 

processing-that is thinking about the 

language-wether they are involved in study 

and activation. Dengan keterampilan menulis, 

siswa diharapkan dapat menuangkan ide-ide 

berupa tulisan kreatif maupun akademik. 

Keterampilan reading (membaca) di sini tidak 

dilakukan karena media yang digunakan 

berupa lagu dan film. Peserta diminta untuk 

mendengarkan dan melihat (menonton). 

Target dalam kegiatan ini adalah anak-

anak yang tinggal di Yayasan Yatim Piatu 

Mahabbatul Yatim kampung Pabaruan Wetan 

Ciangsana kecamatan Gunung Putri, 

kabupaten Bogor. Target sasaran ditujukan 

pada anak-anak yatim piatu usia sekolah dasar 

kelas 1-6. 

Luaran yang akan dicapai dari kegiatan 

ini adalah untuk memberikan keterampilan 

bahasa Inggris pada anak-anak panti asuhan 

Mahabbatul Yatim. Untuk mencapai luaran 

tersebut, metode pengajaran ALM (Audio 

Lingual Method) digunakan untuk mengajar 

dan secara fisik luaran yang dihasilkan adalah 

berupa CD pembelajaran dan tulisan ilmiah. 

CD pembelajaran ini berisi lagu dan film 

kartun anak-anak dalam bahasa Inggris. CD 

ini dapat digunakan oleh pihak mitra untuk 

membantu anak-anak panti asuhan dalam 

belajar bahasa Inggris. Sedangkan tulisan 

ilmiah dapat menambah wawasan dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam 

penggunaan metode ALM ini. 

 

B. PELAKSANAAN  DAN METODE  

Yayasan ini berlatar belakang ekonomi 

kelas menengah ke bawah. Hal inilah yang 

menjadi pertimbangan dalam memilih 

yayasan ini sebagai mitra dalam kegiatan 

pelatihan bahasa Inggris.  

Metode pembelajaran ALM (Audio 

Lingual Method) digunakan untuk 

mengajarkan ketrampilan berbahasa Inggris 

kepada anak-anak sebagai peserta pelatihan.. 

Ketrampilan tersebut adalah: listening, 

speaking, and writing. Ketiga keterampilan 

berbahasa ini dilakukan karena metode ini 

akan lebih banyak memfokuskan pada 

kegiatan belajar dengan mendengarkan 
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(sambil menonton untuk film), berbicara dan 

menulis. 

Sebelum peserta dibekali dengan materi 

bahasa Inggris, peserta diberikan tes, yaitu 

pre-test untuk mengukur seberapa 

kemampuan peserta dalam mengerjakan atau 

menjawab soal-soal latihan bahasa Inggris. 

Soal-soal disesuaikan dengan materi bahasan 

pelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar. 

Setelah materi-materi bahasa Inggris 

diberikan kepada peserta, diberikan tes 

berikutnya, yaitu post-test. Post-test 

dilakukan setelah pelatihan ini telah usai, 

tujuannya untuk mengukur kemampuan 

peserta memahami dan mengerti tentang 

materi-materi bahasa Inggris tersebut.  

Kriteria penilaian untuk mengukur 

kemampuan peserta adalah sebagai berikut: 

(a) nilai 0-19,9: sangat buruk. (b) nilai 20-

39,9: buruk, (c) nilai 40-59,9: sedang, (d) nilai 

60-79,9: baik, dan (e) nilai 80-100: sangat 

baik. 

Tingkat keberhasilan adalah rata-rata 

dari seluruh nilai post test peserta lebih besar 

dibandingkan dengan pre-test peserta. 

Adapun gambaran kegiatan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Media Lagu dengan judul ñFruitsò 

Tema dari lagu anak-anak berjudul 

ñFruitsò adalah memperkenalkan nama-nama 

buah dalam bahasa Inggris. Dalam kegiatan 

pelatihan ini keterampilan yang diajarkan 

adalah (1) listening, yaitu mendengarkan lagu 

Fruits dengan beberapa kali pengulangan. 

Pengulanagan ini dapat dilakukan sampai 

peserta dapat menghafal isi dari lagu tersebut, 

(2) vocabulary, yaitu dengan menyebutkan 

nama-nama buah yang ada dalam lagu Fruits, 

dan (3) writing, yaitu menuliskan nama-nama 

buah yang sudah didengar dan dihafal oleh 

peserta dengan ejaan bahasa Inggris yang 

benar. 

2. Media Cerita dengan judul film  ñThe 

School Busò 

Tema dari film anak-anak ini adalah 

tentang óDaily Activityô. Dalam kegiatan 

pelatihan ini keterampilan yang diajarkan 

adalah (1) Listening, yaitu mendengarkan 

cerita yang berjudul School Bus dengan 

beberapa kali pengulangan. Pengulangan ini 
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dapat dilakukan sampai peserta menghafal isi 

dari cerita tersebut, (2) Speaking, yaitu 

menyebutkan kata yang mereka dengar dari 

cerita yang berjudul óThe School Busô, dan (3) 

Writing, yaitu menuliskan kata/frasa/ kalimat 

yang mereka dengar dari cerita yang berrjudul 

The Magic School Bus. 

 

C. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Hasil yang dicapai dari kegiatan 

pelatihan bahasa Inggris ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Kegiatan pelatihan bahasa Inggris dimulai 

dengan pertemuan sebanyak 4 kali. Durasi 

satu sesi pelatihan adalah selama 120 

menit. Pemberian materi listening, 

speaking, dan writing dilaksanakan dengan 

menggunakan materi dasar tentang fruits 

(buah-buahan) dan story (cerita). 

Pengajaran dilakukan dengan metode 

ALM yaitu siswa/peserta mendengarkan 

lagu dan menonton film sebagai media 

pembelajaran.  

2. Pada pertemuan pertama pemberian materi 

listening dengan media lagu ñFruitsò. 

Peserta diminta untuk mendengarkan lagu 

yang berjudul ñFruitsò sebanyak 3 kali 

pengulangan. Kemudian mengajak peserta 

bernyanyi bersama. Selanjutnya peserta 

diminta untuk mengingat dan menyebutkan 

nama buah-buahan yang ada di dalam lagu 

ñFruitsò.  

3. Pada pertemuan kedua, pemberian materi 

speaking, peserta diminta untuk 

menyebutkan nama buah-buahan dalam 

bahasa Inggris yang sudah mereka dengar 

dari lagu ñFruitsò di sesi sebelumnya. 

Peserta juga diminta melafalkan ejaan 

(spelling) huruf-huruf dari nama buah yang 

mereka ketahui. Selanjutnya peserta 

membuat kalimat sederhana dengan 

menggunakan kata ñlikeò dan 

ñdoesnôt/donôt likeò secara oral.  

Contoh:  

(a) I like mango, I donôt like banana. 

(b) She likes strawberry, she doesnôt like 
papaya. 

 

4. Pada pertemuan ketiga, pemberian materi 

writing di mana peserta diminta untuk 

menuliskan kalimat sederhana dengan 

menggunakan kosa kata tentang buah-
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buahan dalam bahasa Inggris. Kalimat 

yang ditulis oleh peserta dalam bentuk 

kalimat positif, kalimat negatif, dan 

kalimat tanya. 

Contoh:  

(+) Rohmat likes watermelon. 

(-) Rohmat doesnôt like watermelon. 

(?) Does Rohmat like watermelon? 

 

5. Pada pertemuan keempat, dengan 

pemberian materi story (cerita). Materi 

menggunakan film anak-anak yang 

berjudul ñThe Magic School Busò. Peserta 

diminta untuk menonton dan menyimak 

cerita yang ada dalam film tersebut. 

Pemberian materi ini diberikan sebanyak 3 

kali pengulangan.  

6. Pada pertemuan kelima, dengan pemberian 

materi speaking melalui media cerita 

dalam film ñThe Magic School Busò. 

Peserta diminta untuk menjawab 

pertanyaan dari tim pengajar tentang isi 

cerita film tersebut. Selanjutnya peserta 

diminta untuk menceritakan kembali isi 

cerita film ñThe Magic School Busò yang 

mereka simak dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. 

7. Pertemuan keenam, pemberian materi 

writing dengan menggunakan media film 

ñThe Magic School Busò. Peserta diminta 

untuk menuliskan kosakata yang telah 

mereka ketahui dari film tersebut. 

Selanjutnya peserta diminta untuk 

menuliskan kembali isi cerita dari film 

ñThe Magic School Busò dalam bahasa 

Inggris dengan kalimat sederhana. 

8. Kegiatan terakhir dengan mengadakan 

post-test untuk melihat hasil kemampuan 

peserta setelah mendapat pelatihan. Post-

test ini berupa tes lisan dan tes tertulis. 

 

D. PENUTUP 

1. Simpulan 

Dari rangkaian pelatihan yang 

dilaksanakan untuk anak-anak panti asuhan 

Mahabbatul Yatim dapat disimpulkan bahwa:  

a. Kemampuan bahasa Inggris anak-anak 

tingkat sekolah dasar di Panti Asuhan 

Mahabbatul Yatim masih di bawah rata-

rata. Walaupun mereka sudah mendapat 

pelajaran bahasa Inggris sejak kelas satu 

SD, namun masih banyak yang belum 
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memahami dengan bahasa Inggris. Baik itu 

dari pengucapannya, penulisan, dan 

banyaknya kosakata yang mereka belum 

ketahui. 

b. Setelah mengikuti pelatihan dengan 

menggunakan metode ALM, yaitu dengan 

media lagu dan film, peserta mulai tertarik 

dengan bahasa Inggris walaupun masih ada 

yang menganggap bahasa Inggis itu sulit. 

Dengan menggunakan metode ALM ini, 

peserta mendapatkan hal baru dalam 

belajar bahasa Inggris. 

c. Kemampuan listening, speaking dan 

writing peserta setelah mengikuti pelatihan 

sudah ada kemajuan walau belum terlalu 

signifikan. Hal ini dilihat dari hasil pre-test 

dan post-test yang menunjukan dari 14 

orang anak yang mengikuti kegiatan 

pelatihan ini 3 orang (0,43%) mandapat 

nilai dengan range nilai sangat baik, 5 

orang (0,35%) mendapat nilai baik, 4 

orang (0,28%) mendapat nilai sedang, dan 

2 orang (0,14%) mendapat nilai buruk. 

Sedangkan untuk nilai sangat buruk tidak 

ada. 

d. Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta 

diharapkan semakin menyukai bahasa 

Inggris sehingga dapat menambah minat 

untuk belajar bahasa Inggris dengan serius 

namun dengan cara yang menyenangkan.. 

2. Saran 

a. Bagi peserta, perlu lebih banyak belajar 

bahasa Inggris terutama dalam peningkatan 

kosakata.  

b. Bagi pihak mitra (lembaga) perlu adanya 

penyediaan buku-buku pelajaran bahasa 

Inggris, buku-buku cerita, atau media 

pembelajaran bahasa Inggris untuk 

menumbuhkan minat anak-anak panti 

asuhan terhadap bahasa Inggris. 

c. Kepala panti asuhan serta pengasuh yang 

membantu dalam melengkapi fasilitas 

pelatihan di panti asuhan ini. 
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Abstract 

Science and technology activities for the Public Interest (IbM) catfish farmer 

group in the West Semarang district, Semarang is IbM team devotes itself to the 

society aspiring entrepreneurs , the catfish farmers to overcome the problems 

faced priorities.Specific targets to be achieved is the increased revenue with a new 

product on the management of processed catfish, increasing working capital 

obtained from the government or banking access to competent, and increasing 

business networking with partners IbM as well as their online store.Methods of this 

activity with the empowerment that the phases of activity in executing IbM. These 

stages are as follows; (1) orientation program IbM activities; (2) training catfish 

processing base material; (3) development of production management and 

financial administration; (4) workshop method in accessing capital from 

Government and Private. 

Keywords: IbM, Farmer, Catfish, West Semarang District, Semarang City 

Abstrak 

Tujuan kegiatan Ipteks bagi Masyarakat (IbM) Kelompok Peternak Lele di 

Semarang Barat Kota Semarang yaitu tim IbM mengabdikan diri pada masyarakat 

calon pengusaha kelompok peternak lele untuk mengatasi prioritas permasalahan 

yang dihadapi. Target khusus yang ingin dicapai adalah meningkatnya pendapatan 

dengan adanya produk baru dari pengelolaan hasil olahan lele, meningkatnya 

modal kerja yang diperoleh dari akses pemerintah ataupun perbankkan yang 

kompeten, dan meningkatnya jejaring usaha dengan para mitra IbM serta adanya 

toko online. Metode kegiatan ini dengan pemberdayaan yaitu adanya tahapan 

kegiatan dalam melaksanakan IbM. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut 

adalah; (1) sosialisasi program kegiatan IbM; (2) pelatihan pengolahan bahan dasar 

lele; (3) pembinaan manajemen produksi dan administrasi keuangan; (4) workshop 

metode dalam mengakses modal dari Instansi Pemerintah dan Swasta. 

Kata Kunci: IbM, Peternak, Lele, Semarang Barat, Kota Semarang 

 

A. PENDAHULUAN  

Wilayah Jalan Wologito Barat 

kelurahan Kembang Arum Kecamatan 

Semarang Barat banyak warga yang 

mempunyai halaman yang cukup luas, 

sehingga banyak yang tertarik untuk 

memanfaatkan lahan untuk digunakan 

beternak lele. Jenis ikan lele yang baik adalah 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/e-dimas
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jenis ikan lele sangkuriang. Jenis Lele 

sangkuriang adalah ikan budidaya air tawar 

yang sangat populer. Lele disukai konsumen 

karena berdaging lunak, sedikit tulang, dan 

murah. Dari sisi budidaya, lele relatif tidak 

memerlukan banyak perawatan dan memiliki 

masa tunggu panen yang singkat. Peluang 

usaha budidaya ikan lele merupakan salah 

satu peluang usaha yang cukup 

diperhitungkan saat ini. Apabila diperhatikan 

di lingkungan sekitar Semarang Barat, 

terdapat penjual pecel lele yang memerlukan 

pasokan ikan lele setiap harinya. Hal inilah 

yang membuat permintaan ikan lele menjadi 

semakin tinggi di pasaran dan membuka 

potensi peluang bisnis yang cukup 

menjanjikan. 

Olahan lele berkaitan dengan masak-

memasak maka tim pengabdi menggandeng 

PKK Kelurahan Kembang Arum. Harapan 

tim pengolahan lele dapat nilai ekonomis dan 

sehingga kemakmuran masyarakat dapat 

meningkat. Berbagai hasil pengolahan lele 

antara lain, abon lele, lele crispy, stick lele, 

kripik fil ed lele, dan sambal pecel lele dan 

peyek lele. 

B. PELAKSANAAN  DAN METODE  

Metode kegiatan yang dilakukan untuk 

mencapai target yang dengan kegiatan survai, 

sosialisasi, dan pendampingan. Adapun 

rincian kegiatan sebagai berikut. 

1. Sosialisasi Program Kegiatan IbM 

Target peserta adalah 25 peternak lele 

yang menjadi mitra IbM. Peserta telah diberi 

pemahaman mengenai latar belakang, tujuan 

dan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

program IbM ini. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memberi pemahaman dan kesadaran 

kepada kelompok mitra untuk berpartisipasi 

aktif, sehingga diharapkan tujuan program 

IbM dapat terwujud. Yaitu dapat 

mengembangkan kelompok mitra yang 

semakin mandiri secara ekonomis. 

Tujuan program IbM dapat terwujud. 

Yaitu dapat mengembangkan kelompok mitra 

yang semakin mandiri secara ekonomis. 

2. Pelatihan Pengolahan Lele 

Pelatihan ini bertujuan agar kelompok 

mitra memiliki keterampilan dalam 
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memanfaatkan lele. Pelatihan telah dilakukan 

sebanyak enam kali. Peserta yang hadir 

adalah 27 orang. Dalam pelatihan ini tim IbM 

menyediakan pelatih dan akomodasi selama 

pelatihan. Sedangkan kelompok mitra 

berperan dalam menyediakan bahan baku dan 

peralatan yang dimiliki. Dari pelatihan ini, 

diharapkan kelompok mitra dapat 

mengembangkan keterampilan dan kreativitas 

mereka untuk mengolah lele menjadi lebih 

ekonomis. 

3. Pembinaan Manajemen Produksi dan 

Administrasi Keuangan 

Dilakukan dengan cara pelatihan dan 

pembinaan mengenai manajemen produksi 

(manajemen persediaan, kualitas produk 

maupun inovasi produk) dan administrasi 

keuangan (sistem akuntansi sederhana, 

penentuan harga pokok, harga jual maupun 

target laba). Pendampingan dilakukan sampai 

mitra dapat secara mandiri melakukan proses 

produksi serta administrasi keuangan. 

 

4. Workshop Metode dalam Mengakses 

Modal dari Instansi Pemerintah dan 

Swasta 

Workshop ini bertujuan untuk 

mempertemukan mitra dengan pemerintah 

maupun swasta yang menyediakan modal 

kerja. Harapannya pihak swasta bisa 

memberikan solusi terkait dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh pedagang 

makanan. Kegiatan ini mendatangkan pihak 

BRI, BPD Jateng dan Pemda yang memiliki 

KUR (Kredit Usaha Rakyat) yang harapannya 

dapat diakses dalam permodalan usaha. 

 

C. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan situasi dan kondisi mitra, 

Tim berkoordinasi dengan mitra di Kelurahan 

Kembang Arum Kecamatan Semarang Barat 

untuk menemukan titik temu pendapat yang 

seirama. Selain itu Tim juga berkoordinasi 

dengan dinas perikanan. Kegiatan ini 

berlangsung pada tanggal 18 April 2016. 

Berdasarkan pertemuan dengan dinas 

perikanan, tim memperoleh wawasan jenis 
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budidaya ikan, dan nama-nama kelompok 

petani ikan. 

Upaya meningkatkan pendapatan 

petani ikan lele di Kelurahan Kembang 

Arum, maka tim mengandeng PKK 

Kelurahan Kembang Arum. Pada tanggal 18 

Mei 2016 tim IbM berkoordinasi dengan 

kelurahan Kembang Arum. Ternyata 

kegiatan ini disambut baik dari pihak Lurah 

Kembang Arum. Tim diminta berkoordinasi 

dengan Tim penggerak PKK Kelurahan 

Kembang Arum. Kegiatan sosialisasi 

terjadwal pada tanggal 20 Mei 2016. Pada 

tanggal tersebut bertepatan dengan kegiatan 

pertemuan rutin PKK kelurahan Kembang 

Arum. 

Setelah kegiatan sosialisasi, Tim 

Pengabdi dan Tim penggerak PKK 

Kelurahan Kembang Arum mengadakan 

musyawarah untuk menentukan jadwal 

kegiatan penjelasan tata cara pengolahan lele 

yang terdiri beberapa jenis olahan lele. 

Adapun jadwal yang telah disepakati dua 

pihak yaitu tanggal 11 Juli-18 Juli 2016. 

Pada tanggal 12 Juli 2016 tim pengabdi 

yang terdiri dari tiga orang yaitu satu ketua, 

duaanggota. menyampaikan pelatihan olahan 

lele jenis stik lele. Peserta pelatihan olahan 

lele terdiri atas 27 orang. Tim pengabdi 

membentuk 2kelompok. Alat dan bahan 

meminjam pada mitra, sedangkan bahan 

pengolahan lele disediakan Tim pengabdi. 

Bahan-bahan yang tersedia antara lain 8 butir 

. air hangat, satu saset royco , dua kg lele, 

minyak goreng, 400 gr sagu cap tani, 120 gr 

tepung cap kunci biru, 180 tepung maizena. 

Masing-masing bahan dibagi dua. Adapun 

cara membuatnya yaitu sebagai berikut: 1) 

campurkan semua tepung, 2) kocok telur dan 

royco tambahkan campuran tepung dan air, 

aduk hingga bisa dibentuk. 3) giling adonan 

sampai tipis, iris panjang dan goreng dengan 

minyak panas. Angkat hasil gorengan dengan 

warna kuning keemasan. Tiriskan sampai 

sampai tidak berminyak. Setelah dingin stik 

dikemas dengan kemasan kecil sederhana. 

Satu resep menu stik dengan biaya Rp 

60. 000,00 menghasilkan 40 bungkus kecil 

seberat 50 gr. Maka satu bungkus kami 
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hargai Rp 2000,00. Dengan demikian, 

bermodal Rp 60.000,00 menghasilkan uang 

penjualan Rp 120.000,00. Bila dihitung 

modal dan hasil diperoleh sisa hasil usaha Rp 

60.000,00. hasil tersebut diambil ongkos 

tenaga produk Rp 10.000,00. maka hasil 

bersih usaha Rp 50.000,00. 

Setelah selesai menghasikan produk, 

peserta pelatihan dan tim pengabdi 

membahas kemasan yang layak jual. 

Kegiatan diskusi sangat seru simpulan 

diskusi berupa kesepakat kemasan belum 

didapatkan pada pertemuan tersebut.  

Pembawa acara menyampaikan 

pengumuman kegiatan berikutnya dan 

berpesan untuk memikirkan kemasan stik. 

Kegiatan diakhiri dan peserta pulang ke 

rumah masing-masing. Pertemuan 

selanjutnya sepakat yaitu tanggal 2016. 

Kegiatan pelatihan tanggal 13 Juli 2016 

membuat sambal kacang lele. Kegiatan hari 

ini peserta terbagi menjadi dua kelompok. 

Adapun bahan yang dibutuhkan sebagai 

berikut: kacang tanah 0,5 kg, gula merah 0,5 

kg, bumbu (cabai, bawang putih, daun jeruk 

kencur, asam jawa). Cara membuatnya 

kacang tanah digoreng dan haluskan. Bumbu 

dihaluskan; gula jawa/gula merah, kacang 

tanah halus dan bumbu dicampur, lele 

dikukus dipisahkan daging dan durunya. 

Daging lele digoreng sampai kering. 

Haluskan lele goreng kering tadi dan 

campurkan pada sambal kacang. 

Pelatihan selanjutnya tanggal 14 Juli 

2016 membuat crispi lele, tanggal 15 Juli 

2016 membuat nugget lele, tanggal 16 Juli 

2016 membuat peyek lele, tanggal 18 Juli 

2016 membuat abon lele. Adapun cara 

membuat dan bahan baku olahan lele 

terlampir. 

Kegiatan pendampingan dilanjutkan 

dengan penyerahan alat masak agar 

digunakan oleh mitra untuk mencoba 

membuat olahan lele yang telah dilatihkan. 

Setelah selesai pelatihan semua produk, mitra 

dan pengabdi sepakat untuk mengajukan 

perijinan produk ke PIRT Kecamatan 

Semarang Barat. Tanggal 7 Agustus 2016 tim 

dan mitra berkoordinasi mengenai perijinan 

PIRT ke Kecamatan Semarang Barat. 
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Kegiatan ini masih bersifat koordinasi. 

Selanjutnya tanggal 9 Agustus 2016 tim 

berkoordinasi ke mitra. Pertengahan bulan 

Agustus 2016 tim dan mitra merancang label 

produk perijinan PIRT. Target kegiatan yang 

belum terlaksana yaitu marketing dan 

pembuatan tawaran penjualan online. 

 

D. PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan 

pengabdian yang diawali dari sosialisasi dan 

pendampingan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

a. Kegiatan pengabdian di Kelurahan 

Kembang Arum diterima baik oleh 

pemerintah dan warga Kembang Arum. 

Terbukti antusias peserta saat pelatihan 

dan hasil produk olahan mitra terwujud.  

b. Hasil Pendampingan mendapatkan hasil 

kemajuan pada pelatihan dan perijinan, 

yaitu perijinan ke Kecamatan Semarang 

Barat. 

c. Perijinan PIRT dari kota Semarang di 

Dinas Kesehatan Kota. 

d. Motivasi tim pengabdi kepada mitra terus 

dilakukan dengan mengadakan 

komunikasi. 

2. Saran 

Berdasarkan simpulan kegiatan 

pengabdian ini menyampaikan saran. Adapun 

saran-saran tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Setelah kegiatan pelatihan dan 

pendampingan pengabdian, tim pengabdi 

agar mendampingi sampai tuntas. 

b. Evaluasi kegiatan hendaknya dilakukan. 

c. Pemeliharaan jalinan silaturohim terus 

dilakukan agar dapat memantau karya 

yang telah dilakukan. 
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Abstract 

Langse village is one of the regions in the slope of the Pati chickens in the margins 

of the Pati District. Some of the land desolate and partly the fields that can only be 

planted with crops, corn, peanut and cassava. Socio-economic situation they still 

low, especially in the area of the slope of the Pati Chicken, soil in the form of land 

that is not fertile fields, population are classified as poor. Poverty in the region 

need to get treatment. Pati District Government is committed to improve the 

welfare of poor people through the community empowerment program. The 

method used to overcome the problem is to perform a strategic approach programs 

conducted in several stages, namely identify the problem, socialization program, 

Awareness programs and training, Demonstration Plotting/Training. The results 

obtained from the implementation of this devotion is increased level of public life 

Langse village, one only increasing daily income from 25 thousand rupiah to 40 

thousand rupiah per day. 

Keywords: domestic industry, product development, product marketing 

Abstrak 

Desa Langse merupakan wilayah yang berada di lereng Pegunungan Pati Ayam di 

wilayah pinggiran Kabupaten Pati. Sebagian tanahnya tandus dan sebagian lagi 

tanah ladang yang hanya dapat ditanami palawija, jagung, kacang tanah, dan ketela 

pohon. Keadaan sosial ekonomi mereka masih rendah, apalagi di daerah lereng 

Pegunungan Pati Ayam, tanahnya berupa tanah ladang yang tidak subur, 

penduduknya tergolong miskin. Kemiskinan di daerah tersebut perlu segera 

mendapat penanganan. Pemerintah Kabupaten Pati bertekad meningkatkan 

kesejahteraan penduduk miskin melalui program pemberdayaan masyarakat. 

Metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan adalah dengan melakukan 

pendekatan strategis program yang dilakukan dalambeberapatahap,yaitu 

indentifikasi masalah, Sosialisasi program, Program Penyuluhan dan Pelatihan, 

Demonstrasi Plotting/Pelatihan. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pengabdian 

ini adalah meningkatnya taraf kehidupan masyarakat desa Langse, salah satunya 

meningkatnya pendapatan harian dari 25 ribu rupiah menjadi 40 ribu rupiah per 

hari. 

Kata Kunci: industri rumah tangga, pengembangan, pemasaran produk 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/e-dimas
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A. PENDAHULUAN  

Setiap orang berhak hidup yang layak. 

Undang-Undang Dasar 1945 menjamin warga 

negara Indonenesia untuk layak, terjaga hak-

hak asasinya dan kesejahteraannya, justru 

negara berkewajiban meningkat kesejahteraan 

setiap penduduknya. Segala upaya dilakukan 

pemerintah pusat, pemerintah kabupaten/ 

kota, serta pemerintahan desa melaksanakan 

pembangun melalui anggaran belanja masing-

masing untuk meningkatkan kesejahteraan 

penduduknya. 

Mata pencarian penduduk Desa Langse 

sebagian besar sebagai buruh tani. Sebagai 

buruh tani penghasilan mereka bergantung 

pada pemilik lahan pertanian. Para pekerja 

dibidang pertanian tidak menuntut pendidikan 

yang tinggi. Buruh tani banyak waktu luang 

karena pekerjaan yang tersedia bersifat 

musiman, sehingga diluar musimnya mereka 

menjadi penganggur. 

Hasil riset dan data yang diperoleh dari 

kepala desa, perangkat desa, serta tokoh 

masyarakat dapat diidentifikasi masalah yang 

ada sebagai berikut: (1) sebagian besar 

penduduknya bermata pencarian buruh tani, 

(2) durasi ketersediaan sebagai buruh tani 

bersifat musiman, yaitu rata-rata dalam satu 

tahun hanya bekerja selama 200 hari, (3) 

waktu luang yang ada digunakan untuk 

bekerja dihutan Perhutani untuk mencari kayu 

bakar, mencari rumput untuk ternak, (4) 

mereka tidak dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan selain buruh tani, (5) faktor yang 

menjadi penyebab kemiskinan antara lain: (a) 

tidak mempunyai pekerjaan sambilan selain 

sebagi buruh tani, (b) tidak mempunyai lahan 

pertanian, (c) tidak punya pekerjaan tetap, (d) 

tidak punya keterampilan untuk berusaha, (e) 

turun-temurun, (f) berpendidikan rendah, (g) 

tidak punya modal usaha, (6) produksi 

pertanian terbesar berupa ketela pohon 

sebanyak 9.816 ton dalam satu tahun, (7) 

masyarakat hidup rukun, saling membantu, 

dan mempunyai kepedulian yang tinggi antar 

warga. 

 

B. PELAKSANAAN  DAN METODE  

Metode yang digunakan untuk 

mengatasi permasalahan adalah dengan 
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melakukan pendekatan strategis program yang 

dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Indentifikasi masalah 

Tujuan: melakukan identifikasi masalah 

yang terdapat pada komunitas masyarakat 

mitra untuk mengetahui kondisi objektif 

kehidupan masyarakat mitra, mendata 

potensi yang ada, mencatat permasyalahan 

yang ada dalam memberdayakan industri 

rumah tangga di Desa Langse Kecamatan 

Margorejo Kabupaten Pati.  

2. Sosialisasi program 

3. Program Penyuluhan dan Pelatihan 

Tujuan umum program ini adalah: 

a. Memberikan pemahaman pentingnya 

pemberdayaan industri rumah tangga.  

b. Memberikan penyuluhan tentang 

beberapa cara peningkatan pendapatan. 

c. Memberikan penyuluhan tentang 

pemanfaatan sumber daya alam dan 

keseimbangan alam (ekologi). 

d. Meningkatkan keterampilan mitra 

binaan dan elemen masyarakat. 

e. Memberikan penyuluhan tentang pola 

hidup sehat. 

f. Memberikan penyuluhan tentang 

pengembangan produk dan 

pengembangan pemasaran produk. 

 

C. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

1. Pembuatan Tempe 

Pada pembuatan tempe, masyarakat 

Desa Langse mempunyai hasil olahan menjadi 

20 kg dan mempunyai tiga jenis olahan. Hal 

ini sesuai traget yang diharapkan. Proses 

pengolahan memenuhi persyaratan kesehatan 

sehingga izin P-IRT dan SIUP dapat dinas 

perdagangan. Perizinan dari dinas 

perdagangan termasuk sangat cepat karena 

masyarakat sangat antusias memperbaiki mutu 

administrasi dan perbaikan manajemen 

sehingga menjadi sangat baik. Perbaikan mutu 

administrasi sangat didukung oleh kader PKK 

dari Desa Langse. Jumlah UKM yang semula 

hanya 3 UKM, kemudian berkembang 

menjadi 5 UKM. Untuk pemasaran produk 

tempe yang semula hanya ada di daerah 

pinggiran, menjadi semakin berkembang 

meluas ke kota, kecamatan, dan Kabupaten 

Pati. 
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Tabel 1. Capaian Program Pembuatan Tempe 

 

No

. 

 

Komponen 
Indikator Capain Program 

Sebelum Program Setelah Program 

1. a. Hasil olahan 

b. Jenis olahan 

10 kg 

Satu jenis olahan 

20 kg 

Tiga jenis olahan 

2. Proses pengolahan 

tempe 

Alakadarnya Memenuhi syarat 

Kesehatan 

3. Diversivikasi produk Satu bentuk 

(dibungkus daun jati) 

Paling sedikit tiga 

bentuk (dibungkus daun jati, 

daun pisang, plastik) 

4. Perbaikan sistem 

manajemen 

Tidak dicatat/bukukan Diadministrasikan 

5. Pendapatan UKM Rp 40.000,-setiap hari Rp 75.000,-setiap hari 

6. Pendapatan anggota 

binaan 

Rp 25.000,-setiap hari Rp 40.000,-setiap hari 

7. Jumlah UKM Tiga UKM Lima UKM (minimal 

2 UKM baru) 

8. Jumlah wargabinaan Tidak ada 6-10 orang setiap 

kelompok 

9. Partisipasi wargadesa Tidak ada Ada partisipasi PKK 

10. Pemasaran Daerah pinggiran Kota, Kecamatan, dan 

Kabupaten 

11. Legalitas Tidak berizin Berizin P-IRT, SIUP 

 

2. Kripik Tempe 

Pada proses pendampingan, hasil olahan 

kripik tempe yang semula hanya ada satu rasa 

original, menjadi memiliki 3 rasa yaitu gurih, 

manis, dan kare. Proses pembuatan 3 rasa 

yang ada melibatkan tim ahli gizi dan tim ahli 

boga sehingga rasa dan kualitas yang 

dihasilkan menjadi lebih baik dan mempunyai 

cita rasa yang khas desa Langse. Kualitas 

yang bagus menjadikan produk ini menjadi 

semakin laris di pasaran baik di kota 

kecamatan maupun di tingkat kabupaten. 

Sejalan dengan semakin larisnya kripik tempe 

sebanding dengan pendapatannya yang 

diperoleh masyarakat, yang semula 25 ribu 

rupiah menjadi 40 ribu rupiah, sedangkan 

yang semula 50 ribu rupiah menjadi 125 ribu 

rupiah. 
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Tabel 2. Capaian Program Pembuatan Keripik Tempe 

 

No

. 

 

Komponen 
Indikator Capaian Program 

Sebelum Program Sesudah Program 

1. a. Hasil olahan kripik 

tempe 

b. jenis olahan kripik 

20 kg/hr 

 

Satu rasa(gurih) 

40 kg/hr 

 

Paling sedikit 3 rasa (rasa 

kare, rasa gurih, rasa manis) 

2. Pengolahan kripik 

tempe 

Ala kadarnya Memenui syarat 

kesehatan 

3. Diversifikasi produk Satu-dua rasa Beraneka rasa 

4. Perbaikan sistem 

manajemen 

Tidak diadministrasikan Diadministrasikan dengan 

tertib 

5. Pendapatan UKM Rp 50.000,00 per hari Rp 125.000,00 per hari 

6. Pendapatan anggota 

Binaan 

Tidak menentu Rp 10.000,00 sampai Rp 

25.000,00 

7. Jumlah UKM 3 UKM Minimal 5 UKM 

Minimal 2 UKM 

Baru 

8. Jumlah warga binaan Tidak ada Paling sedikit 6-8 orang setiap 

kelompok 

9. Partisipasi ibu-ibu 

dan masyarakat 

Pasif Aktif  

10. Pemasaran Daerah pinggiran Tingkat kabupaten 

(mampu bersaing dengan 

produk yang telah ada) 

11. Legalitas Belum berizin Berizin usaha SIUP, 

P-IRT, NPWP 

 

D. PENUTUP 

Dalam upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia di dunia usaha, 

memiliki hal yang sangat penting yaitu 

mampu menguasai kemampuan dasar 

berwirausaha untuk dapat meningkatkan 

sumber pendapatan keluarga. 
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Abstract 

IbM program that is implemented in the form of assistance teachers of SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi and SMP Muhammadiyah 6 Sukaraja in 

integrating constructive Islamic-based teaching material. Islamic constructive-

based teaching material, ie teaching materials inserted Islamic values or the 

history of mathematics (Islamic figures) on the materials discussed so that students 

are more motivated to learn and the concept presented in the form of construction, 

so that student can contruct the concept learn. The series of activities in this IbM 

program are; the sosilization of contructively constructive mathematical teaching 

materials, the accompaniment of the mathematics teachers in contructing 

contructive, contructively-based teaching materials conducted in eight meetings, 

monitoring and evaluation, and reporting. Achievments of success in the 

implementation of IbM program are: 1) Mathematics teachers compile and 

implement constructive Islamic teaching-based learning materials; 2) The 

existence of contructively constructive mathematics-based teaching materials as 

the product of this adaptation activity adapted to the condition of each school; 3) 

Mathematics teachers are easy in relating mathematical concept to Qurôanic 

verses or hadiths or Islamic values; 4) The disappearance of dichotomy between 

mathematics and religion. 

Keywords: Conctructive Mathematics Instruction Based on Islami, Math Teachers 

SMP Muhammdiyah 1 Sukabumi City and SMP Muhammadiyah 6 Sukaraja 

Abstrak 

Program IbM yang dilaksanakan berupa pendampingan terhadap guru-guru SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi dan SMP Muhammadiyah 6 Sukaraja dalam 

mengintegrasikan bahan ajar berbasis konstruktif islami. Bahan ajar berbasis 

konstruktif islami, yaitu bahan ajar yang diselipkan nilai-nilai islami atau sejarah 

matematika (tokoh-tokoh Islam) pada materi yang dibahas supaya siswa lebih 

termotivasi untuk belajar dan konsep disajikan dalam bentuk konstruksi, sehingga 

siswa bisa mengkonstruksi konsep yang dipelajari. Rangkaian kegiatan dalam 

program IbM ini yaitu: sosialisasi bahan ajar matematika berbasis konstruktif 

islami, pendampingan terhadap guru-guru matematika dalam menyusun bahan ajar 

berbasis konstruktif islami yang dilakukan dalam delapan pertemuan, monitoring 

dan evaluasi, serta pelaporan. Capaian keberhasilan dalam pelaksanaan program 

IbM ini berupa: 1) guru-guru matematika menyusun dan mengimplementasikan 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/e-dimas
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bahan ajar berbasis konstruktif islami dalam pembelajaran; 2) adanya bahan ajar 

matematika berbasis konstruktif islami sebagai produk dari kegiatan pendampinan 

ini yang disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing; 3) guru-guru 

matematika mudah dalam mengaitkan konsep matematika dengan ayat Al-Qurôan 

atau hadis atau nilai-nilai islami; 4) hilangnya anggapan dikhotomi antara 

matematika dan agama. 

Kata Kunci: Bahan Ajar Matematika Berbasis Konstruktif Islami, Guru-guru 

Matematika SMP Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi dan SMP Muhammadiyah 6 

Sukaraja. 

 

A. PENDAHULUAN  

SMP Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi 

dan SMP Muhammadiyah 6 Sukaraja 

merupakan bagian dari amal usaha. 

Persyarikatan Muhammadiyah. Sebagai 

bagian dari Persyarikatan Muhammadiyah, 

sekolah tersebut mengemban amanah untuk 

mengembangkan bidang keislaman dalam 

setiap kegiatannya. Pengembangan tersebut 

dapat dilakukan melalui proses pembelajaran 

dengan menggunakan bahan ajar yang 

mengintegrasikan nilai-nilai islami. 

Kenyataan menunjukkan bahwa selama ini 

yang sering terjadi dalam proses pembelajaran 

guru-guru matematika di dua sekolah tersebut 

tidak mengintegrasikan nilai-nilai islami 

dalam pelajaran matematika. Selain itu dalam 

menyampaikan materi pelajaran, guru hanya 

menggunakan referensi berupa buku pelajaran 

yang didalamnya tidak terintegrasi nilai-nilai 

islami, sehingga belum dapat membangun 

karakter islami siswa. 

Guru-guru matematika mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan konsep 

matematika dengan ayat Al-Qurôan atau hadis 

atau nilai-nilai islami dan memiliki 

keterbatasan waktu untuk menyusun bahan 

ajar berbasis konstruktif islami. Selain itu 

guru-guru tersebut beranggapan bahwa 

memberikan nilai-nilai islami adalah tugas 

guru agama. Inilah salah satu penyebab 

munculnya dikhotomi keilmuan antara 

matematika dan agama. Sebagian orang 

mengenal matematika sebagai disiplin ilmu 

yang tidak memiliki kaitan dengan keislaman 

(Fathani, 2011). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru-guru matematika dan 
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Kepala Sekolah di SMP Muhammadiyah 1 

kota Sukabumi dan SMP Muhammadiyah 6 

Sukaraja, diperoleh hasil sebagai berikut: (1) 

guru-guru matematika hanya menggunakan 

referensi berupa buku pelajaran yang 

didalamnya tidak terintegrasi nilai-nilai 

islami; (2) guru matematika mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan konsep 

matematika dengan ayat Al-Qurôan, hadis 

atau nilai-nilai islami; (3) guru memiliki 

keterbatasan waktu untuk menyusun bahan 

ajar berbasis konstruktif islami; (4) adanya 

anggapan dikhotomi antara matematika dan 

agama. 

 

B. PELAKSANAAN  DAN METODE  

Kegiatan yang dilaksanakan dalam 

program IbM ini yaitu: (1) sosialisasi bahan 

ajar matematika berbasis konstruktif islami; 

(2) pendampingan penyusunan bahan ajar 

berbasis matematika berbasis konstruktif 

islami; (3) monitoring dan evaluasi. 

 

Tim pelaksana IbM adalah 2 orang 

dosen Program Studi Pendidikan Matematika 

dan 1 dosen AIK (Al-Islam 

Kemuhammadiyahan), serta 3 mahasiswa dari 

Program Studi Pendidikan Matematika yang 

aktif menjadi mentor dalam kajian keislaman. 

Mitra dalam program pengabdian ini yaitu 

SMP Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi, dan 

SMP Muhammadiyah 6 Sukaraja yang 

masing-masing mitra sebanyak 3 guru 

matematika. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan adalah: 

1. Sosialisasi 

Sosilisasi Bahan Ajar Matematika 

Berbasis Konstruktif Islam Tim Pelaksana 

IbM dibantu mahasiswa melaksanakan 

sosialisasi Sosilisasi Bahan Ajar Matematika 

Berbasis Konstruktif Islami yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran dan pemahaman 

mengenai bahan ajar berbasis konstruktif 

islami kepada guru-guru matematika SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi dan SMP 

Muhammadiyah 6 Sukaraja. 
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Gambar1. Sosialisasi Bahan Ajar Matematika Berbasis Konstruktif Islami di SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi dan SMP Muhammadiyah 6 Sukaraja 

2. Pendampingan 

Tim Pelaksana IbM Melaksanakan 

pendampingan penyusunan bahanajar 

matematika berbasis konstruktif islami 

terhadap guru-guru matematika SMP 

Muhammadiyah 1 kota Sukabumi dan SMP 

Muhammadiyah 6 Sukaraja di dua mitra 

(lokasi yang berbeda). Pendampingan ini 

dilakukan dalam delapan kali pertemuan, 

setelahselesai pendampingan dalam setiap 

pertemuannya, tim pengabdian dan guru-guru 

melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang 

dilakukan dengan memberikan work sheet 

untuk diisi oleh setiap guru (peserta). Pada 

akhir pendampingan (pertemuan ke-8), guru-

guru diberikan angket isian untuk mengetahui 

pendapat mereka mengenai hambatan dan 

temuan serta anggapan adanya dikhotomi 

antara matematika dan agama yang dialami 

ketika menyusun bahan ajar matematika 

berbasis konstriktif islami. 

 
Gambar 2. Pendampingan terhadap Guru-Guru Matematika SMP Muhammadiyah 1 Kota 

Sukabumi dan SMP Muhammadiyah 6 Sukaraja dalam Menyusun Bahan Ajar Matematika 

Berbasis Konstruktif Islami 
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3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi merupakan 

kegiatan untuk menilai tingkat keberhasilan 

dan keberlanjutan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat yang dilaksanakan. 

Dalam kegiatan ini, tim IbM 

mengobservasi guru matematika ke kelas, 

melihat implementasi bahan ajar matematika 

berbasis konstruktif islami di kelas. Hasilnya 

terlihat bahwa guru yang bersangkutan 

bersama dengan siswa membaca ayat Al 

Qurôan dan mengkaji nilai-nilai religi yang 

terkandung di dalamnya serta kaitannya 

dengan materi yang akan dibahas, diselipkan 

juga informasi-informasi lain seperti sejarah 

matematika dari materi yang dibahas supaya 

siswa lebih termotivasi dalam belajar 

matematika. 

Hasil dari kegiatan ini, mendapatkan 

beberapa catatan antara lain: (a) program 

implementasi bahan ajar matematika berbasis 

konstruktif islami merupakan program yang 

tepat sasaran dan dapat diterima oleh guru-

guru matematika di sekolah mitra, termasuk 

apresiasi dari kepala sekolah mitra untuk 

dikembangkan juga bahan ajar seperti ini 

pada mata pelajaran yang lainnya; (b) guru-

guru matematika akan melanjutkan 

penyusunan bahan ajar matematika berbasis 

konstruktif islami pada materi yang lain serta 

mengimplementasikannya di kelas. 

 
Gambar 3. Monitoring dan Evaluasi
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C. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Program IbM pendampingan terhadap 

guru-guru matematika SMP Muhammadiyah 

Sukabumi dalam mengimplementasikan 

bahan ajar berbasis konstruktif islami telah 

dilaksanakan sesuai yang direncanakan dan 

mencapai keberhasilan yang dapat dilihat dari 

pencapaian indikator yang ditetapkan. 

Beberapa pencapaian keberhasilan dalam 

pelaksanaan program IbM ini berupa: 

1. Guru-guru matematika di SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi dan 

SMP Muhammadiyah 6 Sukaraja 

menyusun dan mengimplementasikan 

bahan ajar berbasis konstruktif islami 

dalam pembelajaran;  

2. Adanya bahan ajar matematika berbasis 

konstruktif islami sebagai produk dari 

kegiatan pendampinan ini yang disesuaikan 

dengan kondisi sekolah masing-masing;  

3. Guru-guru matematika SMP 

Muhammadiyah 1 kota Sukabumi dan 

SMP Muhammadiyah 6 Sukaraja mudah 

dalam mengaitkan konsep matematika 

dengan ayat Al-Qurôan atau hadis atau 

nilai-nilai islami;  

4. Hilangnya anggapan dikhotomi antara 

matematika dan agama. 

Penyusunan Bahan Ajar Matematika 

Berbasis Konstruktif Islami  

Bahan ajar matematika berbasis 

konstruktif islami yang disusun oleh guru- 

guru ketika pendampingan penyusunan bahan 

ajar disesuaikan dengan materi esensial 

dimasing-masing sekolah, seperti materi 

himpunan, pertidaksamaan linear satu 

variabel, relasi, dan fungsi. 

Beberapa hambatan atau kesulitan yang 

dialami guru-guru matematika yaitu dalam 

mencari ayat Al Qurôan yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas. Salah satu solusi 

yang diberikan yaitu dengan selain membaca 

dan memahami arti ayat-ayat yang ada di Al 

Qurôan atau tafsir, juga mendownload di 

internet untuk ayat yang dicari. Temuan bagi 

guru yaitu mereka menjadi terbiasa dalam 

mengaitkan konsep matematika dengan nilai-

nilai islami dan konsep dalam bentuk 

konstruksi. 
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Kaitan antara matematika dan agama 

dalam bahan ajar yang disusun, selain dengan 

ayat Al Qurôan, bisa juga dengan hadist, atau 

kisah rosul, atau kisah-kisah yang 

mengandung nilai-nilai religi. Dalam bahan 

ajar tersebut diselipkan sejarah matematika 

(konsep atau tokohnya) untuk memotivasi 

siswa dalam mempelajari materi matematika. 

Konsep yang disajikan dalam bentuk 

konstruktif, sehingga siswa bisa 

mengkonstruksi sendiri materi/konsep yang 

akan siswa dapatkan. 

Hasil dari pelatihan dan 

observasi/monitoring ke kelas, menunjukkan 

bahwa bahan ajar matematika berbasis 

konstruktif islami diimplementasikan dalam 

pembelajaran. Guru menyediakan waktu 

diawal pembelajaran untuk mengkaji nilai-

nilai religi dan sejarahma tematika, dan siswa 

mengkonstruksi konsep matematika yang 

dibahas. Guru-guru matematika antusias 

dalam melanjutkan penyusunan dan 

pengimplementasian bahan ajar untuk materi 

matematika yang lain. Selain itu, guru-guru 

mata pelajaran lain di sekolah mitra tertarik 

untuk mengembangkan bahan ajar berbasis 

konstruktif islami. Hal tersebut disambut baik 

oleh tim IbM, dengan memaksimalkan peran 

fasilitator mitra (yang sudah dipilih/ 

ditentukan diawal pelatihan) yang akan 

melanjutkan program IbM ini dimasing-

masing sekolah mitra, sehingga guru-guru lain 

minimalnya dapat berkonsultasi pada 

fasilitator tersebut. 

 

D. PENUTUP 

Program IbM terhadap guru-guru 

matematika SMP Muhammadiyah Sukabumi 

dalam mengimplementasikan bahan ajar 

matematika berbasis konstruktif islami telah 

selesai dilaksanakan, yaitu di SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi dan SMP 

Muhammadiyah 6 Sukaraja. Secara umum 

program ini dinyatakan berhasil sesuai 

dengan target yang ditetapkan. Beberapa 

capaian indikator yaitu: (1) guru-guru 

matematika di SMP Muhammadiyah 1 Kota 

Sukabumi dan SMP Muhammadiyah 6 

Sukaraja mengimplementasikan bahan ajar 

berbasis konstruktif islami dalam 
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pembelajaran; (2) guru lebih mudah 

mengaitkan konsep matematika dengan ayat 

Al -Qurôan atau hadis atau nilai-nilai islami; 

(3) hilangnya anggapan adanya dikhotomi 

antara matematika dan agama. 
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Abstract 

Observations indicate that the public speaking skills, particularly skills become 

pewara Rejosari village residents, District East Semarang, Semarang still requires 

deepening. This is demonstrated by the many complaints from citizens who find it 

difficult to be pewara. Still rare kepewaraan training efforts are reserved for 

residents. The solution offered in this training is training with the chronological 

strategy. This strategy is done by giving something in stages, ranging from mild, to 

the more severe stages. On the implementation of the training kepewaraan, the 

village residents Rejosari Eastern District of Semarang Semarang very 

enthusiastic. Through this training, residents are increasingly recognizing the 

importance of the role pewara for the successful organization of events. 

Keywords: kepewaraan, residents Rejosari 

Abstrak 

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan public speaking, khususnya 

keterampilan menjadi pewara warga kelurahan Rejosari, Kecamatan Semarang 

Timur, Kota Semarang masih memerlukan pendalaman. Hal ini ditunjukkan 

dengan banyaknya keluhan dari para warga yang merasa kesulitan untuk menjadi 

pewara. Masih jarang upaya pelatihan kepewaraan yang diperuntukkan bagi warga. 

Solusi yang ditawarkan dalam pelatihan ini adalah pelatihan dengan strategi 

kronologis. Strategi ini dilakukan dengan cara memberikan sesuatu secara 

bertahap, mulai dari yang ringan, hingga pada tahap yang lebih berat. Pada 

pelaksanaanpelatihan kepewaraan,para warga kelurahan Rejosari Kecamatan 

Semarang Timur Kota Semarang sangat antusias. Melalui pelatihan ini, warga 

semakin menyadari pentingnya peran pewara demi suksesnya penyelenggaraan 

acara-acara. 

Kata Kunci: kepewaraan, warga Rejosari 

 

A. PENDAHULUAN  

Pewara adalah orang yang bertugas 

memimpin dan mengatur jalannya suatu 

acara, orang sering beranggapan bahwa 

seorang pembawa acara cukup berbekal suara 

yang enak didengar dan menampilkan yang 

enak dipandang. Padahal, masalahnya 

tidaklah sesederhana itu karena seorang 

pewara memerlukan keterampilan dan 

pengetahuan. Seorang pewara sering 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/e-dimas
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dipandang sebagai personalitas instansi atau 

panitia penyelenggaraan suatu acara. Oleh 

sebab itu, tidak jarang sebuah instansi atau 

panitia penyelenggara suatu acara tidak 

segan-segan mengeluarkan dana untuk 

membayar seorang pewara yang profesional 

untuk menyelenggarakan acara yang mereka 

laksanakan, ini semua dilaksanakan demi citra 

mereka. 

Pewara mempunyai tugas yang cukup 

berat (terutama pembawa acara resmi) karena 

pada saat itulah puncak tugas keprotokoleran. 

Persiapan sebelumnya tidak akan berarti, jika 

pewara tidak berhasil membawakan acara 

karena banyak masalah seperti: suaranya tidak 

bagus, tidak berpenampilan pantas (tampil 

acak/asal), dan lain sebagainya. Hal tersebut 

dapat berakibat acara berjalan tidak lancar 

dan tidak khidmat. 

Kenyataan menunjukkan bahwa 

keterampilan public speaking, khususnya 

keterampilan menjadi pewara warga 

kelurahan Rejosari, Kecamatan Semarang 

Timur, Kota Semarang masih memerlukan 

pendalaman. Berdasarkan observasi dan 

wawancara singkat dengan sejumlah warga di 

lapangan ditemukan bahwa sebagian besar 

warga memiliki kompetensi berbicara yang 

relatif rendah. Hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya keluhan dari para warga yang 

merasa kesulitan untuk menjadi pewara. 

Masih jarang upaya pelatihan kepewaraan 

yang diperuntukkan bagi warga. Selama ini 

masih banyak kendala dalam menjadi pewara, 

seperti: rendahnya masalah kebahasaan 

(pilihan kata, tuturan yang efektif, dan 

komunikatif yang tepat); penyusunan acara 

yang kurang; dan cara membawakan acara 

yang tidak tepat. Dengan demikian, pelatihan 

kepewaraan perlu untuk dilakukan. 

Mengingat betapa pentingnya peranan pewara 

dalam penyelenggaraan suatu acara dan 

semakin tingginya perhatian masyarakat, 

maka dibutuhkan pelatihan kepewaraan. Hal 

tersebut dapat membekali para warga agar 

terampil dalam hal kepewaraan, sehingga bisa 

memberikan bekal keterampilan yang lebih 

luas kepada teman sebaya. Warga yang belum 

terampil menjadi pewara; rasa tidak percaya 

diri dalam berbicara di depan umum 
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(khususnya sebagai pewara), belum 

mempunyai keterampilan dalam menyusun 

acara yang tepat dan teknik membawakan 

yang belum baik, efektif, dan komunikatif 

perlu memperoleh pelatihan tentang 

kepewaraan. 

 

B. PELAKSANAA N DAN METODE  

Urutan pelaksanaan pelatihan 

kepewaraan yang akan dilakukan kepada 

mitraantara lain sebagai berikut. 

1) Tahap memilih tema acara yang menarik 

hati. Dalam hal ini, tim pengabdian 

memberikan materi dasar yang mengarah 

pada pemahaman mitra untuk memilih 

temaacara yang menarik, baik menurut diri 

sendiri maupun masyarakat pada 

umumnya.  

2) Tahap membatasi topik acara. Pada tahap 

ini, mitra diarahkan untuk berfokus pada 

program acara tertentu. Topik-topik 

tersebut seperti membawakan acara pada 

perayaan ulang tahun sahabat, MC pada 

acara perpisahan sekolah, dan MC pada 

perayaan HUT 17 Agustus di kampung. 

3) Tahap mengumpulkan bahan-bahan. Tahap 

ini menekankan adanya upaya untuk 

mencari referensi yang berhubungan 

dengan topik yang akan disampaikan 

kepada audiens. Bahan yang dibutuhkan 

dapat diakses dari berbagai sumber, 

seperti: berita, informasi orang lain, 

maupun pengalaman pribadi. Bahan-bahan 

ini untuk memperkuat data mengenai apa 

yang disampaikan kepada audiens. 

Sebagian besar, peserta lebih memilih 

pengalaman pribadi dan berita di surat 

kabar sebagai bahan referensi. 

4) Tahap menyusun acara. Pada tahap ini, 

mitra diarahkan untuk mengembangkan 

rancangan acara yang telah disusun.  

5) Tahap tampil secara percaya diri. Tahap ini 

merupakan tahap puncak dalam kegiatan 

kepewaraan. Pada tahap ini, mitra 

dibimbing oleh tim pengabdian untuk 

tampil sebagai pewara secara individual. 

Tahap evaluasi. Tahap ini adalah tahap 

terakhir dalam kegiatan kepewaraan. Setelah 

mitra tampil di depan forum, langsung 

diadakan evaluasi untuk memperbaiki 
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penampilan berikutnya. Teknis 

pelaksanaannya, tim memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk memberi masukan dan 

komentar atas tampilan temannya. Setelah itu, 

peserta yang baru saja tampil, diberi 

kesempatan untuk menyampaikan perasaan 

selama tampil sebagai pewara. Terakhir, tim 

memberi masukan dan penguatan atas 

penampilan peserta. 

 

C. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Pada pelaksanaan pelatihan 

kepewaraan, para warga kelurahan Rejosari 

Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang 

sangat antusias. Peserta yang bervariasi dari 

yang muda sampai usia lansia sangat 

bersemangat belajar bagaimana menyusun 

acara yang tepat sampai dengan tampil 

menjadi pewara dalam berbagai jenis acara. 

Para warga belajar bagaimana 

mengatasi demam panggung agar bisa tampil 

maksimal sebagai pewara. Bagaimana 

berbicara dengan volume, tempo, dan nada 

yang tepat juga mereka praktikkan. Mereka 

juga lebih memperhatikan bahasa yang tepat 

sehingga bisa meminimalkan kesalahan. 

Melalui pelatihan ini, warga semakin 

menyadari pentingnya peran pewara demi 

suksesnya penyelenggaraan acara-acara. 

Secara leksikal pewara artinya 

pembaca berita (wara=berita) namun arti 

pewara (sebagai singkatan) adalah pembawa 

acara. Jadi pewara merupakan tugas yang 

dibebankan kepada seseorang oleh protokoler 

untuk membawakan atau membacakan 

skenario acara yang telah disusunnya 

berdasarkan susunan acara yang diberikan 

protokoler kepadanya. Istilah lain untuk 

pewara ini antara lain MC. Kalau acara yang 

dibawakan bersifat resmi/seremonial. Jika 

acara yang dibawakan menawarkan produk 

dagang, pewaranya disebut CM. Pewara yang 

menyungguhkan acara hiburan pewaranya 

disebut EM. Di samping itu, ada pula pewara 

yang memimpin acara kuis maka pewaranya 

diistilahkan dengan QM. 

Pewara mempunyai tugas yang cukup 

berat (terutama pembawa acara resmi), karena 

pada saat itulah puncak tugas keprotokoleran. 

Persiapan sebelumnya tidak akan berarti jika 
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pewara tidak berhasil membawakan acara, 

karena banyak masalah seperti, suaranya tidak 

bagus, tidak berpenampilan (tampil acak/asal) 

dan lain sebagainya. Hal ini dapat berakibat 

acara berjalan tidak lancar dan tidak khidmat. 

Dalam kegiatan-kegiatan resmi sering 

pula kita dengar orang menyebut istilah 

protokol, artinya, secara leksikal (bahasa 

Yunani) berasal dari kata protos dan kolla. 

Protos berarti pertama, kolla artinya lem atau 

perekat. Pada awalnya istilah protokol 

digunakan bagi lembaran pertama dari suatu 

gulungan daun papyrus. Kemudian istilah 

protocol digunakan untuk menyebut seluruh 

gulungan papyrus yang memuat aturanaturan 

penyambutan tamu negara yang bersifat 

nasional dan internasional. Pengertian 

protokol ternyata berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman, sehingga istilah 

protokol sekarang diartikan: a) dokumen yang 

berisikan tata cara penyambutan tamu 

(nasional/internasional serta daerah/lokal), b) 

peraturan-peraturan upacara kenegaraan untuk 

menyambut tamu negara (Darmastuti, 

2006:43), c) pemberian servis/layanan kepada 

pimpinan/tamu/publik dalam acara/kegiatan 

resmi, d) tolok ukur bagi daerah/unit kerja 

dalam menyelenggarakan acara/kegiatan 

resmi. 

Di samping itu ada lagi istilah 

protokoler, yakni semua orang yang mengatur 

kelangsungan suatu acara, dan orang ini 

tulang punggung dari penyelenggara suatu 

acara/upacara. Jadi protokolerlah yang 

menetapkan tata cara penyelenggaraan suatu 

acara resmi. Sedangkan pewara hanyalah 

bagian dari keprotokoleran, yang tugasnya 

membacakan/membawakan acara resmi 

waktu itu. 

Pembagian pewara didasarkan atas 

jenis acara yang dibawakan yakni 

sebagaimana dinyatakan oleh Darmastuti 

(2006:50): a) pewara acara resmi di ruangan 

dan di lapangan. Ketentuan acara resmi atau 

tidak resmi ditandai oleh antara lain, adanya 

aturan-aturan yang ketat dan aturan itu harus 

dipatuhi oleh semua yang hadir dalam acara 

tersebut. Dan juga ditentukan oleh waktu, 

karena biasanya acara resmi itu waktunya 

sangat terbatas. Begitu pula pewara dalam 
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acara ini harus terkesan kaku karena ia harus 

patuh pada beberapa aturan, misalnya, tenang 

tidak banyak bergerak, anggun dan 

berwibawa, cara berdiri/duduk serta 

pandangan tidak liar, sehingga acara terkesan 

khidmat dan sempurna. Sedangkan acara 

resmi di lapangan harus terkesan seperti 

upacara/acara militer. Maka pembawa acara 

di lapangan ini harus tegas, baik gerakan 

maupun ucapan, sehingga tidak ada kesan 

main-main dan tidak serius. Contoh acara 

resmi di ruangan antara lain, semua acara 

pembukaan (pembukaan lomba, pembukaan 

seminar/simposium) acara wisuda/dies 

natalis, acara peresmian gedung baru, serah 

terima jabatan, sambut pisah dan sebagainya. 

Contoh acara resmi di lapangan, semua acara 

upacara di lapangan, b) pewara acara hiburan, 

ketentuan untuk pewara hiburan ini tidak 

terlalu ketat seperti pada pewara resmi, karena 

pewara ini harus lincah, lincah bergerak dan 

lincah berbahasa agar acara bisa lebih hidup 

dan semarak, c) pewara acara setengah resmi, 

yakni acara yang aturan-aturan tidak terlalu 

ketat, dan yang menjadi protokoler/yang 

mengatur acara tidak terlalu disiplin 

menyelenggarakan acara. Suasana dalam 

acara tersebut tidak terlalu formal (karena 

tidak ada aturan ketat), tetapi terkesan seperti 

suasana kekeluargaan saja. Contoh: arisan, 

rapat, dan acara syukuran, serta acara ulang 

tahun. 

Penyelenggaraan suatu acara akan 

ditentukan oleh kemampuan protokoler. 

Namun, keberhasilan suatu acara tidak bisa 

lepas dari keterampilan pewaranya. 

Keterampilan pewara berkaitan dengan 

syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang 

pewara. Syarat-syarat itu meliputi hal-hal 

berkut. Syarat fisik pewara adalah berikut ini. 

Pertama, memiliki suara yang nyaman 

(ñpleasingò). Tidak melengking dan tidak 

terlalu rendah. Artinya, pewara memiliki 

suara bulat, bagus sesuai dengan kodrat, kalau 

laki-laki terkesan maskulin dan perempuan 

feminim. Kedua, memiliki/mampu 

menghasilkan vokal yang bersih, nyaring, 

bening, dan lembut, tidak bersuara pecah 

yang memberi kesan tenggorokan pendengar 

ikut terasa sakit. Ketiga, sehat sewaktu 
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membawakan acara. Pewara harus sehat agar 

terlihat gairah dan bersemangat. Keempat, 

tidak cacat fisik. Artinya, seorang pewara 

harus sempurna secara lahir untuk 

menghindari kesan yang tidak baik, seperti 

munculnya bisik-bisik yang dapat 

mengganggu khidmatnya acara. 

Syarat ilmiah pewara meliputi hal 

berikut ini. Pertama, memilliki pengetahuan, 

seperti pengetahuan kebahasaan maupun 

pengetahuan umum. Seorang pewara 

diharapkan kaya dengan perbendaharaan kata, 

agar mampu melahirkan kalimat-kalimat yang 

hidup dan menarik. Pewara yang baik 

memilki informasi yang umum dan hangat, 

untuk memperlancar acara sehingga tidak 

terkesan kaku. Kedua, akan lebih sempurna 

kalau pewara pernah mengikuti atau 

memperoleh teori tentang pewara, misalnya 

pernah mengikuti kursus atau diklat. Syarat 

kepribadian (ñappearanceò) pewara terdiri 

dari hal-hal berikut ini. Pertama, mampu 

berpikir cepat dan tepat. Artinya, mampu 

mengambil keputusan dengan cepat dan 

benar. Kedua, memiliki imajinasi yang 

positif, dalam memimpin suatu acara seorang 

pewara hendaklah punya daya imajinasi yang 

tinggi dalam melihat situasi, kondisi, waktu 

dan tempat serta bentuk acara yang dipimpin 

karena akan mempengaruhi suasana pada 

waktu itu. Ketiga, bergairah (antusias), 

pewara harus tetap bersemangat dalam situasi 

yang bagaimanapun, acara yang 

dibawakannya. Jika pewara lesu dan tidak 

bersemangat maka acarapun menjadi lesu dan 

tidak semarak pula. Keempat, rendah hati, 

seorang pewara tahu benar bahwa dirinya 

punya kelebihan, kadang bisa membuat 

pewara jadi sombong dan angkuh ketika 

membawa acara. Hal ini kadang bisa terlihat 

dari cara dan pemakaian bahasa. Kalau hal ini 

dirasakan atau terlihat oleh pendengar/hadirin 

maka, mereka bereaksi antipasti dan berbisik-

bisik. Akhirnya, acara kurang khidmat. 

Kelima, memiliki daya humor dan bersifat 

fleksibel (tanggap). Seorang pewara yang 

ideal harus mampu menyesuaikan diri dengan 

situasi. Misalnya, dalam keadaan letih dan 

capek biasanya pendengar memerlukan 

humor-humor segara untuk menghilangkan 



 

IbM Warga Rejosari dalam Meningkatkan Kemahiran Berpewara 
Eva Ardiana Indrariani, Nanik Setyawati, Murywantobroto, dan Arisul Ulumuddin 

 
 

213 
 

kejenuhan (terutama dalam acara tidak 

resmi/bebas). Dalam acara resmi, misalnya 

pewara perlu memvariasikan nada serta 

intonasi suara ketika membacakan/ 

membawakan acara agar pendengar tidak 

bosan. 

Dari uaraian di atas dapatlah 

disimpulkan, bahwa untuk menjadi pewara 

yang baik haruslah memenuhi kriteria 

(Fidhian, 1996) sebagai berikut; (a) 

penampilan, (b) memiliki sikap yang baik, (c) 

mampu berbahasa dengan baik dan benar, (d) 

memiliki wawasan yang cukup. Pewara yang 

memiliki kriteria di atas dan mampu 

menunjukannya dalam aktivitas membawakan 

acara dengan sempurna, maka inilah pewara 

yang memiliki sikap yang profesional 

tersebut. 

Suatu acara biasanya akan berjalan 

lancar dan khidmat, apabila pendengar 

mampu memusatkan perhatiannya pada acara. 

Untuk sampai pada perhatian penuh ini, maka 

paling tidak penampilan pewara yang menarik 

cukup beralasan digunakan untuk itu. 

Penampilan pewara yang menarik cukup 

beralasan digunakan untuk itu. Penampilan 

pewara yang menarik ini pun bisa mencegah 

atau mengurangi rasa bosan dan kejenuhan 

pendengar akibat acara yang sifat materinya 

monoton. Bahkan, penampilan pewara yang 

menarik dapat mengubah kemasan acara yang 

kurang baik menjadi baik. Hal ini sangat perlu 

karena keseluruhan jerih payah protokoler/ 

panitia terobati dengan keterampilan pewara 

ini. 

Untuk lebih jelasnya, pewara yang 

berpenampilan menarik ini akan dijelaskan 

sebagai berikut. Pertama, pewara diharapkan 

berpakaian sopan, menarik, terkesan familiar. 

Pakaian tidak harus mahal dan mewah, tetapi 

pantas, serasi, sesuai dengan acara situasi dan 

kondisi. Kedua, pewara harus tampil dengan 

kondisi tubuh yang prima, sehat terkesan 

tangkas, cekatan dan fleksibel (tidak kaku dan 

loyo). Ketiga, pewara harus dapat 

menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi, 

mampu menempatkan diri di tengah-tengah 

pendengar dengan tidak memberi kesan yang 

berlebihan (over). Keempat, pewara harus 

mampu menimbulkan sikap percaya diri 
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dengan penampilannya, agar ia mampu 

memimpin acara. Kelima, seorang pewara 

diharapkan kalau perempuan terlihat anggun 

dan kalau laki-laki kelihatan gagah. Keenam, 

pewara hendaknya terlihat tampil siap dan 

teliti (ada map, pena dan alat-alat lain yang 

diperlukan). Kriteria selanjutnya dari sikap 

pewara yang baik meliputi hal berikut. 

Pertama, gerak dan ekspresi (pewara acara 

resmi) harus terkesan tenang, tidak tergesa-

gesa, dan ada ekspresi berterima kasih pada 

setiap orang yang dipanggil ke depan, 

pandangan mata tidak boleh liar karena 

terkesan kurang sopan. Kedua, pilihan kata 

yang digunakan tepat dan rendah hati 

sehingga mampu melahirkan sikap simpatik 

pendengar. 

Hal berikut adalah pewara mampu 

berbahasa yang baik dan benar seperti berikut. 

Pertama, pewara harus melafalkan atau 

mengucapkan setiap bunyi bahasa dengan 

tepat dan jelas. Untuk itu, diharapkan pewara 

mampu mengolah suaranya dengan teknik 

bernafas yang tepat (bernafas dari perut bukan 

dari dada), sehingga lahirlah vokal yang 

bersih dan bulat. Kedua, intonasi dan nada 

harus tepat agar tidak kaku atau monoton. 

Temponya pun harus tepat. Artinya, tidak 

terlalu lambat dan tidak terlalu cepat. Perlu 

diingat bahwa pewara tidak sama intonasinya 

dengan penyiar, pembaca puisi dan pembaca 

saritilawah. Ketiga, diksi/istilah yang 

digunakan sopan. Pewara harus berhati-hati 

dalam memilih kata/istilah karena kadang-

kadang bisa melahirkan kesan tidak etis dan 

tidak sopan. 

Pewara harus pandai menempatkan 

kata-kata yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi. Misalnya, pemakaian istilah di 

lapangan: inspektur/pembina, komandan/ 

pimpinan dan lain sebagainya. Contoh lain, 

kata ñdisampaikanò (untuk pengganti kata 

yang mewakili agar terkesan etis, dan kata 

ñolehò untuk yang langsung dari yang 

bersangkutan/tidak diwakili/orangnya ada). 

Pewara harus konsisten/disiplin, dalam 

pemakaian diksi istilah, misalnya untuk 

sebutan gelar/pangkat seseorang. Kalau telah 

dimulai memanggil seseorang dengan gelar, 

maka yang lain harus dipanggil dengan gelar 
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karena hal ini sangat sensitif dan dapat 

merusak khidmatnya acara. Keempat, logis 

dan ekonomis (efektif dan efisien), agar 

mudah memahami dan hemat waktu. Tidak 

perlu salam penghormatan terlalu banyak 

seperti halnya pidato. Pewara bukanlah 

berpidato,tidak perlu banyak komentar setelah 

satu acara selesai. Misalnya, sesudah kata 

sambutan tidak perlu ada komentar panjang 

karena tidak ada gunanya. 

Tidak perlu membacakan susunan 

acarabila materi acara banyak dan 

materi/susunan acara ada pada undangan. 

Tidak perlu menyebutkan judul 

sambutan/pidato jika ada perubahan pada 

penyampaian. Seorang pewara yang ideal 

diharapkan memiliki wawasan yang cukup, 

baik wawasan tentang kebahasaan, wawasan 

umum, maupun wawasan teori pewara. 

Perpaduan wawasan ini dapat merupakan 

kesempurnaan kualitas seorangpewara. 

Wawasan kebahasaan akan menunjang 

keberhasilan seorang pewara karena 

lafal/ucapannya yang tepat dan jelas, tempo 

dan inotasi serta nada yang tepat dan 

bervariasi juga akan ikut menentukan 

keberhasilan seorang pewara. Pilihan kata 

yang tepat dan bervariasi sesuai 

dengantuntutan konseptual, serta penataan 

kalimat yang efektif adalah modal utama 

dalam kelancaran acara.Di samping itu 

wawasan umum atau wawasan pengetahuan 

umum perlu terutama untuk memperkaya 

istilah dan materi acara, sehingga tidak kaku, 

dan acara berjalan lancar. Pengetahuan 

tentang pewara juga tidak kalah pentingnya 

bagi calon pewara, agar tampil profesional 

dan tidakmemalukan. Misalnya seorang 

pewara mengenal adanya susunan acara dan 

mampu menyusunnya sesuai ketentuan acara. 

Susunan acara adalah materi yang akan 

mengisi suatu acara. Materi acara ini 

dirancang oleh protokoler, lalu diserahkan 

kepada pewara. Materi acara berisikan urutan-

urutan acara yang akan dibawakan/dibacakan 

saat acara berlangsung. Biasanya susunan 

acara berisikan garis besar acara saja. Materi 

acara disusun sesuai dengan aturan yang 

berlaku, yakni logis dan pantas sesuai dengan 

bentuk acara. Untuk acara yang 
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berupapidato/pembicaraan, seperti: laporan, 

sambutan atau sepatah kata, disusun dengan 

urutanpembicara yang berjabatan terendah 

terlebih dulu. Pewara boleh membacakan 

susunan acara kalau urutan materinya tidak 

terlalu banyak, dan tidak ada dalam 

undangan. Istilah lain yang perlu dipahami 

pewara adalah skenario acara. Skenario acara 

merupakan gambaran utuh dari aba-aba 

pelaksanaan acara, yang dibacakan oleh 

pewara, mulai dari awal sampai akhir acara. 

Skenario acara ditulis oleh pewara untuk 

memperlancar pelaksanaan acara, karena 

skenario ini boleh dibacakan oleh pewara 

sewaktu acara berlangsung. Pewara hanya 

menyesuaikan dengan intonasi, tempo dan 

nada, serta mimik dan ekspresi yang tepat. 

Pencapaian dari kegiatan ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Warga terampil menjadi pewara. 

2. Warga mampu menyusun acara yang tepat. 

3. Warga mampu membawakan acara yang 

baik, efektif, dan komunikatif. 

Setelah kegiatan selesai, kemudian 

diadakan refleksi hasil kerja pelatihan. 

Seberapa besar penguasaan peserta terhadap 

materi dapat dilihat dari hasil  kinerja 

praktiknya. Keberhasilan kegiatan ini dilihat 

dari indikator keberhasilan program peserta 

pelatihan kepewaraan: para warga Kelurahan 

Rejosari Kecamatan Semarang Timur Kota 

Semarang. 

 

D. PENUTUP 

1. Simpulan 

Simpulan dari kegiatan pelatihan 

kepewaraan, para warga kelurahan Rejosari 

Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang 

sangat antusias dari yang muda sampai usia 

lansia sangat bersemangat belajar bagaimana 

menyusun acara yang tepat sampai dengan 

terampil menjadi pewara dalam berbagai jenis 

acara. 

2. Saran 

Saran yang disampaikan adalah 

sebagai berikut. 

a. Masih perlu adanya pendampingan dan 

penyuluhan yang lebih serius. 
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b. Perlu pengembangan fasilitas yaitu 

pengadaan buku tentang kepewaraan dan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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Abstract 

As civilized creature, human actually can manage trash as well as possible 

although it is often stereotyped as a vain thing. This article gives the proof that 

trash can be cultured as well so that a society can take benefits from the existence 

of it. This article parses ways of orderly managing it at schools, in this case two 

schools in Jepara. The results say that trash can be cultured by having an 

organization to manage the Trash Bank at schools and to train students to classify 

and recycle trash then take advantage of it by selling the collected and the recycled 

trash. It makes trash have good transformation of values, repelling against the 

prior stereotype. Finally, by taking example from Trash Bank management at 

schools, human can have so cultured trash that they would not be trapped by trash 

culture. 

Keywords: schools, trash bank, orderly management, transformed values, cultured 

trash. 

Abstrak 

Sebagai makhluk berbudaya, manusia sebenarnya bisa mengelola sampah sebaik 

mungkin meskipun seringkali sampah dianggap sebagai sesuatu yang sia-sia. 

Artikel ini memberikan bukti bahwa sampah bisa dibudidayakan sehingga 

masyarakat bisa mengambil manfaat darinya. Artikel ini memaparkan cara 

mengelola sampah secara teratur di sekolah, dalam hal ini dua sekolah di Jepara. 

Hasil dari program pengabdian kepada masyarakat ini menyatakan bahwa sampah 

bisa dibudidayakan dengan membentuk sebuah organisasi yang menangani 

program Bank Sampah di sekolah. Setelah diberikan pelatihan, organisasi tersebut 

bertugas untuk mengelola Bank Sampah dan melatih murid agar dapat memilah 

jenis sampah dan mendaur ulangnya kemudian menjualnya. Hal ini membuat 

sampah mengalami transformasi nilai menjadi positif dari yang semula negatif. 

Hasilnya, dengan mengambil sampel dari manajemen Bank Sampah di sekolah 

tersebut, sampah sebenarnya bisa dibudidayakan sehingga manusia bisa dikatakan 

sebagai makhluk yang berbudaya, bukan sebagai makhluk yang memiliki budaya 

sampah. 

Kata Kunci: sekolah, bank sampah, keteraturan manajemen, transformasi nilai, 

pembudidayaan sampah. 
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A. INTRODUCTION  

Trash often be viewed as something 

vain as just being thrown to the dustbins. 

People seldom take trash to be considered as 

something valuable that has any advantages 

for them. In other words, the trash can be 

cultured as well so that the habit or culture of 

handling trash in society would seem 

civilized. Is it possible to make this idea come 

true? This article answers the question. 

Regulation on trash management has 

been signed since 2008 by the raise of Law 

no.18 year 2008 on Trash Management. But 

this effort related to trash management 

doesnôt show optimum result. Its indicator is 

that there are many spreaded trash in many 

public spots like at highway, railway, bus 

station, river, etc. 

In case of school, it functions as the 

meeting point of many academic people who 

are the waster of trash beside market, 

household, industry and office. Major trash 

that is wasted by school is dry trash, not wet 

one. They are paper, plastics and metal. The 

minor ones are leaves, food and food cover 

(Yuwono, 2010). 

Theoretically, education of living 

environment at school today is part of 

national curriculum. Such effort of conserving 

environment through curriculum is expected 

can run well through any education process. 

Beside that, as formal institution, school with 

the students who have multi-categories of age, 

sex, education level, family, economical 

diversity, ethnic and culture, are the precise 

way for owning behavior change to be what 

we call care and loving environment. 

Such loving to environment has been 

implanted at schools which is in this case 

SDIT (Integrated Islamic Elementary School) 

Amal Insani prior at the time they started 

studying at school. One of such loveôs 

evidence is that this Islamic elementary 

school asked students to bring Polybag 

contained soil on Earth day, April 22nd 2015. 

Then the students were given seeds to be 

planted. Finally the students were told to treat 

the plants. Beside that, this school also ever 

mobilized students to hold beachôs 
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cleanliness. What have been done by the 

school indicated that they have practiced 

theoretical efforts of cleanliness into 

pragmatical conduct. 

The second partner was SMPIT 

(Integrated Islamic Junior High School) 

Amtsilati Bangsri. The school has established 

Trash Bank but was still passive. When 

school side has collected trash and it can be 

sold, it will call Bank Sampah Jepara to take 

it. Schoolôs effort to embody cleanliness is by 

making schedule for students to do class 

cleanliness and the surroundings. Cleanliness 

competitions are routinely done when there 

are great events such as independence day and 

national education day. 

Based on programs that are done by 

both schools, it can be said that they have 

showed care to environment. Such care needs 

to be upgraded by fixing needed other 

aspects. So what they need more are not only 

the incidental practices of environment care 

as being told above but also the sustainable 

practices. The sustainable practices that the 

schools need to do are given by the 

community engagement team as being 

explained in Findings and Discussions part. 

 

B. PRACTICE  AND METHOD  

The activity which was sponsored by 

Ristekdikti (Indonesian Ministry of Research, 

Technology and Higher Education) was 

categorized into community engagement 

program. Sadler (2012) said that one of 

principles for community-university research 

pertnerships is holding Research Partners. 

Thatôs why the activity that was done in 2016 

has engaged Paguyuban Bank Sampah Jepara 

(a non-governmental organization in Trash 

Bank management) to train the teachers of 

SDIT Amal Insani Jepara related to Trash 

Bank management and to strengthen the 

existence of Trash Bank management at 

SMPIT Amtsilati Jepara.  

SDIT Amal Insani is located in 

Bapangan Tengger Jepara while SMPIT 

Amtsilati is located in Sidorejo Bangsri 

Jepara. SDIT Amal Insani is at one complex 

with SMPIT Amal Insani. SMPIT Amtsilati 

lies at one complex with MA Amtsilati and 
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Pondok Pesantren Darul Falah. SDIT Amal 

Insani had 460 students while SMPIT 

Amtsilati had around 800 students.  

The participants of training from SDIT 

Amal Insani were the teachers. They are 

expected able not only to share what have 

they got at the training to their students later 

but also to handle the practice of Trash Bank 

management. While the participants from 

SMPIT were focused on some teachers who 

handled the sale of the trash. But the 

engagement team also gave socialization at 

this SMPIT to some invited schools around 

Jepara in order to more publicize Trash Bank 

management. 

 

C. FINDINGS  AND DISCUSSION 

Based on those facts faced by both 

schools explained in Introduction part above, 

the sustainable solutions offered by the 

engagement team are as follows. Those 

solutions are also followed directly by the 

findings. 

 

 

1. The establishment of Trash Bank  

One good management of trash is held 

by establishing or strengthening Trash Bank. 

Such bank is aimed at applying reuse, reduce, 

recycle (3R) in an orderly way for managing 

trash. At such bank, trash is treated as money 

or stuff so that it can be saved. This thing 

would make trash bank owns its role in 

empowering school and society, opens work 

chance and gives additional income to partners 

to be the consumer of that bank. 

In doing so, such bottom-up 

organization formed by their school 

themselves is needed. The organization 

functions to hold the sustainability of care to 

environment in which one of them is to 

manage saving of trash at school. They also 

have many divisions for handling each job. 

They also would manage the procurement of 

supporting infrastructures at the time they are 

left by the community engagement team from 

Unisnu and by Ristekdikti as the sponsor.  

Those efforts have proved results on 

value of sustainability (Taufiqurrohman & 

Utomo & Wibowo, 2017). Series of internal 
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training and at school training cooperated with 

Paguyuban Bank Sampah has made many 

results. The understanding on the importance 

of Trash Bank at school has been proved by 

the existence of the Organization of Trash 

Bank. In this case, SDIT Amal Insani Jepara 

and SMPIT Amtsilati Jepara have done it. 

This organization has done many things to 

support and sustain Trash Bank at schools. 

This also had cooperated with the team from 

Unisnu to embody many facilities to support 

the operation of Trash Bank. This organization 

of Trash Bank functions as the foundation for 

the sustainability of trash bank management at 

school. After being left by the team from 

Unisnu that is sponsored by Ristekdikti, the 

school is supposed to be able to run Trash 

Bank well. 

Besides, value of conservation would 

also be taken (Taufiqurrohman & Utomo & 

Wibowo, 2017). It is as what The Sustainable 

Development Goals (SDGs) socialized by 

United Nations has said. This SDGs number 

15 in https://sustainabledevelopment.un.org/ 

sdgs says that life on land is one of 2030 

agendas for transforming the world. One of 

the ways to transform the world and the earth 

is using Trash Bank management. In this case, 

Trash Bank management is categorized as one 

of Indonesian efforts to keep the world, earth 

and environment conserved, especially the 

school. 

2. The training of selecting trash category  

One of what have been the message of 

Law of Trash Management number 18 year 

2008 told above is one obligation on the 

selected trash from the source. In fact of both 

partners of engagement, they still had lack 

understandings on the vital meaning of trash. 

So the partners didnôt understand fully how to 

select trash based on each category. The 

solution is that the engagement team gave 

basic training on category of trash and how to 

do the selection. 

The direct implementation that was 

accepted by the teachers and students was 

hoped to be internalized in their education, in 

this case the result of trash selection training. 

It is hopefully teachers and students can 

practice this selection of trash in standalone 

https://sustainabledevelopment.un.org/%20sdgs
https://sustainabledevelopment.un.org/%20sdgs
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way in their life. This, of course, would result 

in value of knowledge and education 

(Taufiqurrohman & Utomo & Wibowo, 2017). 

Beside including benefit of having good 

curricula of environment well, benefit in 

having understanding on how to treat trash 

well is also got, especially in selecting trash 

whether it is organics or inorganics. They 

would not only separated the organic and 

anorganic trashbins but also separated them 

for the importance of environmental health. 

They also got values of environmental training 

around whether the trash is degradable or not. 

The followings are the examples of the 

classified stuffs as trash. They are like raw 

garbage, lunch box, wastepaper, wood chip, 

clothes, plastic, polystyrene, aluminium foil, 

glass, pottery, drink can, glass bottle, 

cardboard, copy paper, newspaper, container 

wrapping paper, cartridge and mechanic 

devices (http://www.gsmc.titech.ac.jp/ 

haikibutu/haikibutu%20bunbetuichiran%20en

glish.pdf). 

 

3. Producing beneficial products made of 

trash 

One of the offered solutions is around 

the training for making handicrafts made of 

trash. In this case, Trash Bank management at 

schools can manage this solution. So Trash 

Bank at both schools also has the role as 

training medium for entrepreneurship for the 

members. This effort of handicraft actually 

comes from principle of Recycle. It means 

how the teachers and students can recycle the 

trash to be artful and economical 

stuff/product.  

By the existence of this way, students 

can have transaction by selling trash to the 

Trash Bank managers and by doing recycle to 

be unique and high class stuff. The example 

for this is used drinking bottle mixed with 

cotton and cotton bud to be toy sheep, plastics 

to be toy cars, and many more creativities. 

Value of entrepreneurship achieved here 

(Taufiqurrohman & Utomo & Wibowo, 2017). 

It is got through work mechanism of Trash 

Bank (Buku Panduan Pengembangan Bank 

Sampah di Kabupaten Jepara, 2015). It is done 

http://www.gsmc.titech.ac.jp/%20haikibutu/haikibutu%20bunbetuichiran%20english.pdf
http://www.gsmc.titech.ac.jp/%20haikibutu/haikibutu%20bunbetuichiran%20english.pdf
http://www.gsmc.titech.ac.jp/%20haikibutu/haikibutu%20bunbetuichiran%20english.pdf
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at SDIT Amal Insani Jepara. The mechanism 

is through: 1) trash classification; 2) giving 

trash to Trash Bank managers; 3) weighing 

trash; 4) noting; 5) putting the selling process 

into Saving Book. Through those mechanisms, 

students learn entrepreneurship themselves by 

studying with others. They have to do the 

mechanism together with friends and teachers. 

They also keep using others as partners for 

reaching their targets. The characteristics told 

above can stimulate the existence of 

innovation and art value for the students 

because many kinds of trash can be made into 

something valuable, fun and beautiful either at 

school or at their backyards (Chen, 2016). 

School party would take decision that 

students should collect dry trash then every 

week. They are told to bring the trash to 

school every Friday or Saturday. The next 

step is that the collected trash would be sold 

to Trash Bank managers. By such existence, 

students sell the trash to Trash Bank 

managers by selecting and choosing trash 

which has higher economical values. This 

thing can raise creativity by either doing reuse 

or doing recycle on used stuff to be unique 

and economical. 

 

D. CLOSING 

1. Conclusion 

The stages of community engagement 

activity above give the fact about the urgency 

of managing trash at human environment, 

especially at schools. It gives us a mind frame 

of how to manage trash at schools orderly so 

that it can be used well too in any societiesô 

environment. 

Moreover, this way of orderly 

management of trash that was pioneered by 

Bambang Suwerda in 2008 (http://www. 

teknopreneur.com/dinamika/teknopreneur-

indonesia-pencetus-pertama-bank-sampah-di-

dunia-11-11-2013-1522), an academician 

from Yogyakarta, has shared a so well-

managed trash that the trash can give many 

values for human as has been told above. They 

are value of sustainability, conservation, 

knowledge, education and entrepreneurship. 

Those impacts of values have proven that such 

treatment of trash explained above is a 

http://www.teknopreneur.com/dinamika/teknopreneur-indonesia-pencetus-pertama-bank-sampah-di-dunia-11-11-2013-1522
http://www.teknopreneur.com/dinamika/teknopreneur-indonesia-pencetus-pertama-bank-sampah-di-dunia-11-11-2013-1522
http://www.teknopreneur.com/dinamika/teknopreneur-indonesia-pencetus-pertama-bank-sampah-di-dunia-11-11-2013-1522
http://www.teknopreneur.com/dinamika/teknopreneur-indonesia-pencetus-pertama-bank-sampah-di-dunia-11-11-2013-1522
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cultured trash. A cultured trash here also 

means that the trash at human environment is 

not viewed as a vain thing again but already 

viewed as donor of additional benefits for 

human. As what had been said by Keskpaik 

(2001) that trash culturally can be 

advantageous for society although it is often 

assumed tabooed. He said also that trash can 

trigger innovation. This is what is then called 

ñCultured Trashò in this article. 

This cultured trash parsed above has 

also given human a noble perspective of how 

to treat trash for their own importance of life. 

This also can function as the repellent against 

trash culture-in this article, it refers to culture 

of treating trash as tabooed, vain and dirty- 

that is still done in any societies and any 

people. This has not only shared ways how to 

vanish bad treatment of trash but also changed 

it to be cultured trash for the importance of 

human civilization. 

2. Impression 

The engagement program reported in 

this article has at least one shortcoming. It is 

on eight months program that are not enough 

for accomplishing the community service at 

two schools. There are still many things that 

should be done in ensuring the complete 

implementation of Trash Bank management. 

But this program has given the roadmap, the 

clear implementation and achievement of the 

Trash Bank management. Hopefully such 

community engagement program can be 

continued fully by other dedicators. 

 

E. BIBLIOGRAPHY  

Chen, YuChun. (2016). Trash to Treasure: 

Using Recyclables in Physical Activity 

Settings. Journal of Physical Education, 

Recreation & Dance, 87(7), 45-51. 

Available at: http://e-resources.perpus-

nas.go.id:2071/docview/1820997763/ful

ltextPDF/2CF8273138E04852PQ/1?acc

ountid=25704 [Accessed 3 Apr. 2017] 

General Safety Management Center. (2009). 

The Table of Trash Classification. 

Available at: http://www.gsmc.titech.ac. 

jp/haikibutu/haikibutu%20bunbetuichira

n%20english.pdf [Accessed 11 Apr. 

2017] 



 
EDUCATIONS - PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
VOLUME 08 NOMOR 02 SEPT 2017  

 

226 
 

E-DIMAS  

Keskpaik, Riste. (2001). Towards a semiotic 

definition of trash. Sign Systems 

Studies, 29(1), 313-324. Available at: 

http://e-resources.perpusnas.go.id/ 

library.php?id=00009 [Accessed 11 

Apr. 2017] 

Marlina, Neli. (2013). Indonesia Pencetus 

Bank Sampah Pertama di Dunia. 

Available at: http://teknopreneur.com/ 

dinamika/teknopreneur-indonesia-

pencetus-pertama-bank-sampah-di-

dunia-11-11-2013-1522 [Accessed 14 

Febr. 2017] 

Sadler, Lois S. et al. (2012). Community-

University Partnerships in Community-

Based Research. Progress in 

Community Health Pertnerships: 

Research, Education, and Action, 

Winter, 6(4), 463-469. Available at: 

http://e-resources.perpusnas.go.id:2071/ 

docview/1282260942/fulltextPDF/6D4

E30F602F47FDPQ/1?accountid=25704 

[Accessed 10 Jan. 2017] 

Taufiqurrohman. & Utomo, Setyo. & 

Wibowo, Purwo Adi. (2017). Value 

Transformation of Trash at Schools. 

The 1st UICIHSS UHAMKA 

International Conference on Islamic 

Humanities and Social Sciences. (pp. 6-

12). Jakarta: UHAMKA Press. 

Tim Pengembangan Bank Sampah Kabupaten 

Jepara. 2015. Buku Panduan 

Pengembangan Bank Sampah di 

Kabupaten Jepara. Jepara: Badan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Jepara. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 

18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan 

Sampah. Available at: 

http://www.menlh.go.id/DATA/UU18-

2008.pdf [Accessed 14 Febr. 2017]  

United Nations. (2015). Sustainable 

Development Goals. Available at: 

https://sustainabledevelopment.un.org/s

dgs [Accessed 7 Mar. 2017] 

Yuwono, Nasih Widya, 2010. Pengelolaan 

Sampah Yang Ramah Lingkungan di 

Sekolah. "Pelatihan Pengembangan 

Sekolah Hijau untuk Guru-guru SMK 

RSBI se-DIYò, Yogyakarta. 



 
E-DIMAS, 8(2), 227-235 

ISSN 2087-3565 (Print) dan ISSN 2528-5041 (Online) 
Available Online at http://journal.upgris.ac.id/index.php/e-dimas 

 

 

227 
 

IbM Pemberdayaan Anak Panti Asuhan 

Krisna Setiawan1 dan Paulus Pasau2 
1,2Politeknik Pertanian Negeri Kupang 

1eiwhan8@gmail.com 

 

Received: 16 Juli 2017; Revised:  10 Agustus 2017; Accepted: 25 Agustus 2017 

Abstract 

The efforts of orphanages manage their organisation in the area of agriculture are 

by improving the skills of orphanage children which are constrained by the lack of 

agricultural cultivation skills in the small strips of the land as well as the lack of 

skills in the processing of food to add economic value and to build a small business 

management. The purpose of the implementation of IbM activities is to overcome 

these problem by developing vertikultur farming system using organic liquid 

fertilizer and self-made plant-based pesticides from household waste. In addition, 

partners are also able to process agricultural products into processed of food that 

enable to add economic value and to manage small businesses independently in 

order to improve the standard of living and the welfare of the orphanage residents. 

Methods of implementation include demonstration and practicing, mentoring and 

evaluation which were run in a structured scheme with various obstacles to 

empower the children with the good skills. The results show that all stages of 

activity carried out in satisfactory ways with the achiement reach more than 90%. 

Activities were started with making vertical racks using bamboo. Vertical 

installation using paralon were also carried out and then planted with vegetables 

and fruits applied with organic liquid fertilizer and plant-based pesticide. Food 

processing and small business management were also introduced. Both mitra and 

facilitors showed active and enthusiastic in following all stages of activity. 

Keywords: orphanage, verticulture, food processing, business management.

Abstrak 

Upaya pihak panti asuhan untuk meningkatkan keterampilan anak-anak panti 

asuhan terkendala kurangnya keterampilan budidaya pertanian pada lahan sempit 

serta minimnya keterampilan mengolah produk pangan yang bernilai ekonomis 

dan manajemen usaha kecil. Tujuan dari penerapan kegiatan IbM ini adalah untuk 

mengatasi masalah tersebut yaitu mengembangkan sistem pertanian vertikultur 

dengan menggunakan pupuk organik cair dan pestisida nabati yang dibuat sendiri 

dari limbah rumah tangga yang bersifat organik. Selain itu mitra juga mampu 

mengolah produk pertanian menjadi produk olahan pangan bernilai ekonomis dan 

mengelola usaha kecil secara mandiri dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan penghuni panti asuhan. Metode pelaksanaan meliputi demonstrasi 

dan praktik, pendampingan dan evaluasi secara terstruktur terhadap berbagai hal 

yang menjadi kendala dalam upaya memberdayakan anak-anak panti asuhan 

tersebut. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa semua tahapan kegiatan dapat 

berjalan baik dengan keberhasilan mencapai 90% lebih. Kegiatan di kedua mitra 

diawali dengan pembuatan rak vertikultur berbahan bambu serta instalasi sistem 

vertikultur menggunakan paralon, budidaya sayuran dan buah organik, pembuatan 

http://journal.upgris.ac.id/index.php/e-dimas
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pupuk organik cair dan pestisida nabati, pengolahan pangan dan manajemen usaha 

kecil. Kedua mitra aktif dan antusias mengikuti semua tahapan kegiatan. 

Kata Kunci: panti asuhan, vertikultur, pengolahan pangan, manajemen usaha. 

 

A. PENDAHULUAN  

Panti asuhan adalah suatu lembaga 

kesejahteraan sosial yang didirikan secara 

sengaja oleh pemerintah atau masyarakat 

yang bertanggung jawab dalam melakukan 

pelayanan, penyantunan dan pengentasan 

anak terlantar (Purwadarminta, 1992). Panti 

asuhan memiliki fungsi sebagai pengganti 

peranan orang tua dalam memenuhi 

kebutuhan mental dan sosial pada anak asuh 

agar mereka memiliki kesempatan yang luas 

untuk mengalami pertumbuhan fisik dan 

mengembangkan pemikiran hingga mencapai 

tingkat kedewasaan yang matang dan mampu 

melaksanakan peranan-perananmya sebagai 

individu dan warga negara di dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Panti Asuhan Nurussaôadah berlokasi di 

Kelurahan Fontein sedangkan Panti Asuhan 

Al -Hikmah berlokasi di kecamatan Nunbaun 

Sabu. Kedua panti asuhan ini sama-sama 

terletak di Kota Kupang yang cukup dekat 

dengan lokasi perkantoran, sekolahan dan 

pertokoan. Karena letaknya yang strategis 

kedua panti sebenarnya dapat dikembangkan 

menjadi tempat usaha karena aksesnya 

terhadap pasar dan pembeli sangat dekat. 

Selain letaknya yang strategis, peluang untuk 

membuat usaha juga sangat besar jika dilihat 

dari ketersediaan tenaga kerja. Hal ini 

didasarkan pada banyaknya jumlah anak asuh 

dan pengasuh panti yang dapat mengelola 

usaha di luar kegiatan belajar. Akan tetapi 

sampai saat ini panti asuhan belum memiliki 

usaha produktif karena terbatasnya 

ketrampilan dan modal, sehingga untuk 

menjalankan seluruh kegiatannya panti 

asuhan ini mendapatkan dukungan dari dana 

operasional yayasan, zakat, infaq dan sedeqah 

serta bantuan donator yang halal dan tidak 

mengikat.  
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Oleh karena itu pihak panti asuhan 

berkeinginan dapat memiliki usaha produktif 

dengan memanfaatkan lahan pekarangan 

terbatas yang dimiliki untuk kegiatan 

pertanian perkotaan dan pengolahan produk 

pangan. Sehingga diharapkan pihak panti 

asuhan nantinya memiliki kemandirian secara 

ekonomi untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap pihak donatur dan sekaligus bekal 

keterampilan bagi anak-anak panti asuhan 

dalam berwirausaha. 

Berdasarkan hasil observasi secara 

mendalam, maka diperoleh permasalahan 

yang dihadapi oleh kedua panti asuhan yaitu: 

1. Terbatasnya pekarangan yang dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian  

2. Kurangnya keterampilan dalam kegiatan 

pertanian untuk memanfaatkan pekarangan 

yang terbatas/sempit. 

3. Belum memiliki keterampilan teknik 

mengolah hasil pertanian menjadi produk 

pangan bernilai ekonomis dan bergizi.  

4. Belum memiliki keterampilan manajemen 

usaha kecil serta teknik-teknik 

mengembangkannya agar menjadi usaha 

yang kuat dan terjamin kelangsungan 

hidupnya.  

Solusi yang ditawarkan tim IbM untuk 

mengatasi permasalahan mitra antara lain: 

1. Pelatihan serta pendampingan sistem 

pertanian vertikultur sebagai solusi 

keterbatasan lahan, yang dimulai dari cara 

pembuatan rak vertikultur, teknik budidaya 

secara vertikultur, pembuatan pupuk 

organik cair dari limbah rumah tangga, dan 

pembuatan pestisida nabati. 

2. Pelatihan serta pendampingan 

keterampilan diversifikasi produk olahan 

pangan yang bernilai ekonomis dan bergizi 

yang siap dipasarkan. 

3. Pelatihan dan pendampingan terkait 

manajemen usaha skala kecil dan teknik-

teknik mengembangkannya agar menjadi 

usaha yang kuat dan terjamin 

kelangsungan hidupnya. 

Luaran dari solusi yang ditawarkan 

kepada mitra yaitu: 

1. Panduan tentang pembuatan rak 

vertikultur, teknik budidaya secara 

vertikultur, pembuatan pupuk organik cair 
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dari limbah rumah tangga, dan pembuatan 

pestisida nabati, pengolahan pangan 

bernilai ekonomis, dan manajemen usaha 

kecil serta teknik-teknik 

mengembangkannya agar menjadi usaha 

yang kuat dan terjamin kelangsungan 

hidupnya. 

2. Produk, berupa: sayuran/buah organik, 

pupuk organik cair, pestisida nabati, dan 

olahan pangan serta model rak vertikultur. 

Untuk mengatasi permasalahan 

dimaksud maka diharapkan partisipasi mitra 

secara aktif terlibat dalam seluruh tahapan 

kegiatan. Selain itu mitra juga menyiapkan 

lokasi/ruang/lahan bagi kegiatan penyuluhan, 

demonstrasi dan praktik yang akan diberikan 

oleh tim IbM. 

 

B. PELAKSANAAN  DAN METODE  

Kegiatan IbM dilaksanakan di Panti 

Asuhan Al-Hikmah pada tanggal 17 Juni 2017 

dan Panti Asuhan Nurussaôadah pada tanggal 

18 juni 2017. Sasaran kegiatan ini adalah 

anak-anak panti asuhan trutama remaja putra 

dan putri usia produktif. Jumlah peserta di 

Panti Asuhan Al-Hikmah sebanyak 10 orang 

dan Panti Asuhan Nurussaôadah 20 orang.  

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi: 

1. Persiapan: 

a. Tim kerja berkoordinasi dengan mitra 

dan Pusat P2M Politani Kupang dalam 

rangka pelaksanaan kegiatan. 

b. Sosialisasi. Dilakukan pada awal 

kegiatan untuk memberikan informasi 

kegiatan yang akan dilakukan pada 

kedua mitra, serta mendiskusikan waktu 

kegiatan, penentuan lokasi, dan 

bagaimana pelaksanaan kegiatan. Juga 

dilakukan persiapan alat dan bahan. 

2. Pelaksanaan kegiatan: 

a. Ceramah dan Diskusi. Materi disiapkan 

oleh pemateri dalam bentuk handout 

dan leaflet, materi akan dibagikan 

sebelum kegiatan untuk dipelajari mitra. 

Materi-materi yang disampaikan 

meliputi: pembuatan rak vertikultur, 

teknik budidaya vertikultur, pembuatan 

pupuk organik cair dari limbah organik 

rumah tangga, pembuatan pestisida 
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nabati, pengolahan pangan bernilai 

ekonomis, dan manajemen usaha kecil 

b. Demonstrasi dan Praktik. Tim 

pelaksana menyiapkan alat dan bahan 

yang dibutuhkan. Pemateri 

memperagakan prosedur membuat 

produk yang diikuti praktik langsung 

oleh mitra. Materi yang akan 

didemonstrasikan dan dipraktikan yaitu 

pembuatan: rak vertikultur, pembuatan 

pupuk organik cair dari limbah organik 

rumah tangga, pembuatan pestisida 

nabati, dan pengolahan pangan bernilai 

ekonomis 

c. Pendampingan: Tim menyusun jadwal 

pendampingan, dan membuat catatan 

pada logbook, serta melakukan diskusi 

dengan mitra berkaitan dengan 

penerapan ipteks 

3. Monitoring/Evaluasi : 

Monitoring/evalusi dilakukan setiap 

saat, sejak dimulai kegiatan hingga selesai. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk 

melihat dampak kegiatan terhadap 

permasalahan mitra. 

C. HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Penerapan teknik vertikultur pada lahan 

terbatas diawali dengan pembuatan rak 

bertingkat berbahan bambu dan instalasi 

vertikultur berbahan paralon. 

Dalam proses pembuatannya, mitra 

dilibatkan untuk ikut membantu. Tenaga dari 

mitra sedangkan bahan dan alat dari tim 

pengabdian. Sehingga di setiap panti asuhan 

terdapat rak bertingkat bambu dan rak 

instalasi vertikultur (Gambar 1). 

Anak-anak panti asuhan dari kedua 

mitra memberikan respon positif dengan 

adanya penambahan fasilitas tersebut di lahan 

terbatas mereka. Ditunjukkan dengan 

antusiasme dalam memanfaatkannya. Dengan 

adanya budidaya sayuran organik pada rak 

vertikultur membantu mitra guna 

mengoptimalkan pemanfaatan lahan terbatas 

untuk kegiatan pertanian perkotaan. 

 
Gambar 1. Rak Vertikultur 
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Kegiatan berikutnya adalah pelatihan 

pembuatan pupuk cair organik dan pestisida 

nabati berbahan baku limbah rumah 

tangga. Sampah organik rumah tangga dapat 

berasal dari bahan sisa masakan, sisa makanan 

dan sampah tanaman buah dan sayur di kebun 

pekarangan rumah. Mulai dari batang, daun 

atau kulit buah yang tidak terpakai mampu 

menghasilkan sampah organik yang beragam 

(Santi 2008). Kombinasi berbagai sampah 

organik dengan bumbu dapur juga dapat 

memberikan hasil pestisida nabati yang 

optimal guna menghadapi serangan hama. 

 
Gambar 2. Pembuatan Pupuk Cair Organik 

dan Pestisida Nabati  

Penambahan pupuk cair pada tanaman 

pertanian dapat memperbaiki sifat fisik, kimia 

dan biologi tanah sehingga mampu 

meningkatkan produksi tanaman (Firmansyah, 

2011). Selain itu, pemanfaatan limbah organik 

rumah tangga sebagai bahan pembuatan pupuk 

cair dan pestisida nabati akan mengurangi 

pengeluaran mitra untuk membeli pupuk dan 

pestisida, sehingga mampu menekan biaya 

pemeliharaan tanaman buah dan sayur. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Mutaqin dan Totok 

(2010) bahwa pengelolaan limbah rumah 

tangga menjadi pupuk cair dan pestisida nabati 

dapat membuka peluang usaha baru dan 

memberikan dampak positif bagi kualitas 

lingkungan hidup masyarakat. 

Kegiatan ketiga berupa pengolahan 

pangan berbahan baku lokal seperti 

pembuatan keripik bayam, kerupuk dan roti 

labu kuning dengan menggunakan kemasan 

yang menarik dan menjual. Pengolahan ini 

dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah 

dari produk lokal yang banyak tersedia 

sehingga memiliki nilai ekonomis lebih tinggi. 

 
Gambar 3. Pengolahan Produk Pangan 
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Kegiatan pengabdian yang terakhir 

adalah pelatihan manajemen usaha kecil 

terkait pengelolaan produksi, pemasaran, 

permodalan dan sumberdaya manusia. Dalam 

kegiatan tersebut setiap anggota mitra 

diberikan motivasi untuk tetap berusaha dalam 

pengembangan usaha mandiri dalam 

kelompok tersebut untuk mengoptimalkan 

lahan pekarangan secara produktif, 

menghasilkan sayuran organik, pupuk cair 

organik dan pestisida nabati dari limbah 

rumah tangga serta produk olahan pangan 

yang bernilai ekonomis dan bergizi. 

 
Gambar 4. Pelatihan Manajemen Usaha Kecil  

Pemberian bantuan alat dan sarana 

pendukung bagi mitra dalam kegiatan 

pertanian perkotaan, pembuatan pupuk dan 

pestisida serta pengolahan produk pangan 

dirasakan sangat membantu dan bermanfaat 

bagi mitra dalam upaya menumbuhkan usaha 

produktif secara ekonomis maupun bagi 

pemenuhan kebutuhan panti asuhan itu 

sendiri. 

 
Gambar 5. Pemberian Bantuan Peralatan di 

Panti Asuhan Al-Hikmah 

 
Gambar 6. Pemberian Bantuan Peralatan di 

Panti Asuhan Nurussaôadah 

Hasil kegiatan pada ke dua mitra IbM 

dirangkum pada Tabel 1. Dari tabel tersebut 

terlihat bahwa kegiatan sudah dapat berjalan 

dengan baik dan semua terlaksana dengan 

prosentase 100% dengan tingkat keberhasilan 

program mencapai 90% lebih. 

 


